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Ya’qub Al - Kindi, Pengembangan Sistem Informasi Penjualan Terintegrasi 
Berbasis Website Menggunakan Payment Gateway (Studi Kasus: Usaha Kuliner 
Pentol Buto) 
Pembimbing: Widhy Hayuhardhika Nugraha Putra, S.Kom., M.Kom. dan Issa 
Arwani, S.Kom., M.Sc. 
Pentol Buto adalah nama merek pentol yang diproduksi oleh UD Berkah Usaha 
Sucipto. Mulanya, Pentol Buto menjual produk melalui outlet. Seiring berjalannya 
waktu, agar dapat mempertahankan daya saing dan memperluas pangsa pasar, 
Pentol Buto meluncurkan produk pentol dalam kemasan frozen food dengan 
menggunakan sistem penjualan melalui website. Namun, transaksi pada penjualan 
melalui website mengharuskan konsumen mengunggah bukti pembayaran pada 
admin via whatsapp. Transaksi tersebut tidak efektif, karena dapat 
memungkinkan terjadinya kesalahan nomina pembayaran serta harus dilakukan 
pengecekan secara manual. Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan 
sistem informasi penjualan dengan fitur otomatisasi pembayaran melalui payment 
gateway. Arsitektur sistem penelitian ini berbasis Service Oriented Architecture. 
Pengembangan sistem menerapkan metode waterfall. Tahapan requirement 
analysis and definition menghasilkan identifikasi aktor, use case diagram, skenario 
use case, dan activity diagram. Tahapan system and software design 
diterjemahkan ke dalam sequence diagram, class diagram, dan physical data 
model. Tahapan implementation and unit testing menggunakan framework 
CodeIgniter. Pengujian fungsional menggunakan blackbox testing dan didapatkan 
hasil dengan nilai 100%. Pengujian non-fungsional menggunakan compatibility 
testing dan performance testing dengan hasil bahwa sistem kompatibel dengan 
beberapa browser, yaitu internet explorer, safari, microsoft edge, iOs, dan android. 
Pada performance testing menggunakan aplikasi jMeter, disimpulkan bahwa 
semakin banyak user virtual tidak pula semakin besar persentase nilai error dan 
didapatkan rata-rata persentase error sebesar 58.69%. 
 
Kata kunci: Pentol Buto, Sistem Penjualan Website, Service Oriented Architecture, 




Ya’qub Al - Kindi, The Development of an Integrated Sales Information System 
Based on a Website Using a Payment Gateway (Case Study: Pentol Buto's 
Culinary Business) 
Supervisors: Widhy Hayuhardhika Nugraha Putra, S.Kom. and Issa Arwani, 
S.Kom., M.Sc. 
Pentol Buto is the brand name for the pentol produced by UD Berkah Usaha 
Sucipto. Initially, Pentol Buto sold products through outlets. Over time, in order to 
maintain competitiveness and expand market share, Pentol Buto launched pentol 
products in frozen food packaging using a sales system through the website. 
However, transactions on sales through the website require consumers to upload 
proof of payment to the admin via whatsapp. The transaction is not effective, 
because it can allow for an error in the number of payments and must be checked 
manually. Based on these problems, a sales information system is needed with 
payment automation features through a payment gateway. The architecture of 
this research system is based on Service Oriented Architecture. System 
development applies the waterfall method. The requirements analysis and 
definition stages produce actor identification, use case diagrams, use case 
scenarios, and activity diagrams. The system and software design stages are 
translated into sequence diagrams, class diagrams, and physical data models. The 
implementation and unit testing stages use the CodeIgniter framework. Functional 
testing using blackbox testing and obtained results with a value of 100%. Non-
functional testing uses compatibility testing with the result that the system is 
compatible with several browsers, namely internet explorer, safari, microsoft 
edge, iOs, and android. In performance testing using the jMeter application, it was 
concluded that the more virtual users did not affect the greater the percentage of 
error values and the average error percentage was 58.69%. 
 
Keywords: Pentol Buto, Website Sales System, Service Oriented Architecture, 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pertumbuhan serta perkembangan teknologi saat ini terjadi sangat pesat dan 
mengakibatkan dampak positif dalam hampir seluruh aspek kehidupan. Menurut 
Laudon & Traver (2013), teknologi mempermudah manusia dalam melaksanakan 
banyak kegiatan bisnis yang bergerak dalam bidang industri, penjualan serta jasa. 
Keberadaan teknologi turut membawa pergantian yang lumayan signifikan dalam 
proses terbentuknya transformasi bisnis ke arah digitisasi, mobilitas modal serta 
liberalisasi. Interaksi dalam penjualan lebih mudah dikarenakan tidak dibutuhkan 
hadir secara fisik, opsi menjadi lebih banyak, lebih murah, serta membuka 
kesempatan yang sangat signifikan dalam memperluas pangsa pasar (Li & Hong, 
2013). Digitisasi penjualan lewat media website diketahui dengan sebutan sistem 
informasi penjualan berbasis web (Bernadi, 2013).  
Pentol Buto adalah nama merek pentol yang diproduksi oleh UD Berkah Usaha 
Sucipto. Pentol Buto menyuguhkan beberapa varian pentol, seperti pentol isi keju 
mozarella, cabe, krawu, jamur, dan pentol daging. Pentol-pentol tersebut kini 
dikenal dengan sebutan pentol kekinian. Mulanya, dalam kegiatan penjualan 
Pentol Buto hanya menjual produk secara langsung kepada konsumen melalui 
outlet (offline). Seiring berjalannya waktu, agar dapat mempertahankan daya 
saing dan memperluas pangsa pasar, Pentol Buto pun meluncurkan produk pentol 
dalam kemasan frozen food dengan menggunakan sistem penjualan melalui 
website (online).  
Oleh sebab itu, UD Berkah Usaha Sucipto selaku salah satu usaha yang 
bergerak di bidang usaha kuliner berbentuk pentol mempunyai atensi yang sangat 
kuat untuk memperluas pangsa pasar lewat penjualan berbasis website. 
Berdasarkan data perusahaan dalam penjualan menggunakan media online, 
dalam 11 bulan operasional mencatatkan peningkatan penjualan sebesr 501%. 
Dimana pada bulan April 2020, perusahaan mencatatkan penjualan sebesar 1.700 
pcs dan pada bulan Maret 2021 sebesar 10.217 pcs. Penggunaan media online 
sebagai teknik pemasaran berdampak besar, sehingga berdasarkan hasil 
wawancara bersama bapak Edi Sucipto (Edi Sucipto, 2021) sebagai owner UD 
Berkah Usaha Sucipto menyatakan bahwa dibutuhkan teknis operasional yang 
lebih efektif untuk memangkas waktu pelayanan, salah satunya pemenfaatan 
teknologi melalui pengembangan sistem informasi yang dimiliki. 
Kegiatan penjualan secara online Pentol Buto yang sedang berlangsung saat ini 
diarahkan pada landingpage dan marketplace. Pada landingpage berisi informasi 
menu dan harga yang ditawarkan lalu konsumen akan diarahkan menuju 
whatsapp customer service. Sedangkan pada marketplace, menggunakan layanan 






online sebesar 84% terjadi pada landingpage karena terhubung dengan layanan 
iklan berbayar facebook dan instagram. Sisanya pada marketplace. Namun setiap 
transaksi melalui landingpage yang terjadi masih mengharuskan konsumen untuk 
mengunggah bukti pembayaran pada admin via whatsapp. Transaksi di website 
tersebut tidak efektif, karena dapat memungkinkan terjadinya kesalahan dalam 
pengunggahan pembayaran serta harus dilakukan pengecekan validasi terlebih 
dahulu oleh admin. Hal tersebut dapat terjadi karena tidak adanya fitur 
otomatisasi payment gateway. Berdasarkan permasalahan itu, dibutuhkan sistem 
informasi penjualan berbasis website yang memiliki fitur otomatisasi payment 
gateway untuk membantu mengatasi kesalahan pembayaran dari konsumen 
maupun pengecekan transaksi oleh admin. Selain itu, pencatatan transaksi jual 
beli Pentol Buto melalui media online masih dilakukan secara manual karena 
belum ada sistem yang terintegrasi antara pencatatan dan penjualan. Berdasarkan 
hasil wawancara bersama bapak Edi Sucipto (Edi Sucipto, 2021) sebagai owner UD 
Berkah Usaha Sucipto, pada sistem penjualan melalui landingpage, banyak terjadi 
kejadian dimana calon konsumen tidak jadi melakukan transaksi dikarenakan 
takut apabila terindikasi sebagai penipuan karena tidak adanya pihak ketiga 
sebagai fasilitator pembayaran. Selain itu, sebagian calon konsumen memutuskan 
untuk tidak melakukan transaksi dikarenakan tidak memiliki kartu ATM sehingga 
diperlukan metode pembayaran melalui minimarket seperti Alfamart dan 
Indomaret. 
Berdasarkan permasalahan yang dibahas di atas, maka owner UD Berkah 
Usaha Sucipto berniat untuk dilakukan pengembangan sistem informasi penjualan 
berbasis website yang terintegrasi dengan layanan payment gateway midtrans. 
Dengan payment gateway, konsumen dapat memiliki banyak opsi metode 
pembayaran dan dapat meningkatkan rasa kepercayaan konsumen dikarenakan 
adanya fasilitator dalam melakukan pembayaran. Selain itu, diperlukan juga 
pengembangan sistem yang mengintegrasikan antara pencatatan dan penjualan 
sehingga dapat menghindari kesalahan pencatatan oleh admin. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang, maka rumusan 
masalah pada pelaksaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana merancang dan menganalisis sistem informasi penjualan yang 
menggunakan sistem pembayaran menggunakan layanan payment gateway 
midtrans? 
2. Bagaimana mengimplementasikan sistem informasi penjualan yang 
menggunakan sistem pembayaran memanfaatkan layanan payment gateway 
midtrans? 
3. Bagaimana hasil pengujian sistem informasi penjualan yang menggunakan 







Berdasarkan beberapa poin pada rumusan masalah, maka tujuan dari 
pelaksanaan penelitian ini adalah:  
1. Memperoleh rancangan dan analisis sistem informasi penjualan mengunakan 
layanan payment gateway midtrans. 
2. Memperoleh hasil implementasi sistem informasi penjualan yang 
menggunakan layanan payment gateway midtrans. 
3. Memperoleh hasil pengujian sistem informasi penjualan yang menggunakan 
layanan payment gateway midtrans. 
1.4 Manfaat 
Berdasarkan beberapa poin pada tujuan penelitian, maka manfaat dari 
pelaksanaan penelitian ini adalah: 
1. Memudahkan perusahaan UD Berkah Usaha Sucipto dalam melakukan 
pencatatan transaksi jual beli. 
2. Memudahkan konsumen dalam melakukan pembayaran dengan memilih 
metode pembayaran melalui layanan payment gateway midtrans. 
3. Memberikan kemudahan kepada calon konsumen untuk memperoleh 
informasi mengenai detail produk. 
1.5 Batasan Masalah 
Berdasarkan beberapa poin pada rumusan masalah, maka batasan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Sistem informasi penjualan secara online berbasis website pada UD Berkah 
Usaha Sucipto. 
2. Pengimplementasian sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan 
Codeigniter sebagai framework. 
3. Sistem terintegrasi dengan layanan payment gateway menggunakan layanan 
API sandbox midtrans dan layanan API raja ongkir. 
1.6 Sistematika Pembahasan 










BAB 1 : PENDAHULUAN  
Bab ini merupakan dasar dari penelitian yang akan dilakukan meliputi latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penellitian, manfaat penellitian, batasan 
masalah, serta sistematika pembahasan. 
BAB 2 : LANDASAN KEPUSTAKAAN 
Bab ini terdiri dari penjelasan dari teori atau istilah-istilah yang digunakan 
dalam penelitian. 
BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini terdiri dari penjelasan dan tahapan-tahapan dari cara sistematik untuk 
menyelesaikan masalah penelitian yang dilakukan. 
BAB 4 : ANALISIS KEBUTUHAN DAN PERANCANGAN SISTEM 
Bab ini terdiri dari pengumpulan dan pengolahan data yang menjelasakan 
bagaimana sistem tersebut dirancang meliputi pemodelan sistem dan 
perancanagan antarmuka. 
BAB 5 : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Pada bab ini terdapat spesifikasi lingkungan sistem yang digunakan dalam 
proses implementasi sistem, penjelasan mengenai implementasi sistem, dan hasil 
pengujian implementasi sistem tersebut. 
BAB 6 PENUTUP 
Bab ini merupakan bab terakhir. Terdiri dari simpulan berdasarkan penelitian 







BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
2.1 UD Berkah Usaha Sucipto  
Pentol Buto adalah nama merek pentol yang diproduksi oleh UD Berkah 
Usaha Sucipto. Pentol Buto mulai melakukan kegiatan penjualan melalui outlet 
pada tanggal 18 Januari 2016 di Jl Arif Rahman Hakim 7, Gresik. Unit usaha ini 
memiliki tempat produksi pentol yang berlokasi di Jl kampung baru 4, Purwodadi, 
Sidayu, Gresik dan kantor administrasi yang berada pada sisi selatan tempat 
produksi. Aktivitas unit usaha ini ialah pengolahan daging sapi dan ayam menjadi 
produk berbentuk pentol dengan bermacam variasi. Terdapat pentol yang 
menjadi karakteristik khas Pentol Buto dengan isi cincangan daging, keju 
mozarella, jamur, serta pentol isi cabai. 
Mulanya, dalam kegiatan penjualan Pentol Buto menjual produk secara 
langsung kepada konsumen pada outlet (offline). Seiring berjalannya waktu, agar 
dapat mempertahankan daya saing dan memperluas pangsa pasar, Pentol Buto 
pun meluncurkan produk pentol dalam kemasan frozen food dengan 
menggunakan sistem penjualan melalui website (online). Pada Gambar 2.1 
merupakan logo dari Pentol Buto. 
 
Gambar 2.1 Logo Pentol Buto 
Sumber: Data Perusahaan (2021) 
2.1.1 Visi dan Misi Perusahaan 
Berikut merupakan visi dan misi yang menjadi landasan Pentol Buto: 
1. Visi 
Menjadi perusahaan pentol yang digemari masyarakat Indonesia dan 
meningkatkan inovasi untuk mendukung daya saing. 
2. Misi 
1. Melayani setiap konsumen dengan senang hati 






3. Meningkatkan inovasi untuk menghasilkan nilai tambah produk 
4. Meningkatkan kualitas kerja karyawan 
5. Menjaga kerjasama antar perusahaan/usaha dagang yang lain 
6. Menjaga kebersihan tempat maupun proses pembuatan 
3. Motto 
“THE MIRACLE OF TASTE Terbukti Bikin Nagih” 
2.2 Kajian Pustaka 
Kajian Pustaka ini terdiri dari kajian dan uraian tentang penelitian terkait yang 
telah dilakukan sebelumnya. Dimana pada penelitian tersebut terdapat 
perbedaan pada objek penelitian dan domain permasalahan yang diangkat untuk 
diselesaikan dengan menggunkan metode atau algoritma yang berbeda. Berikut 
beberapa penelitian terkait seputar pembangunan sistem informasi penjualan 
dengan berbagai metode. Penelitian pertama yakni riset mengenai sebuah toko 
konvensional dengan basis distro dimana cakupan pasar terbatas hanya pada 
pasar lokal. Setelah itu dikembangkan sebuah web e-commerce agar memiliki 
cakupan pasar yang lebih luas dengan menerapkan metode waterfall. 
Penelitian kedua mengenai sebuah website e-commerce yang sudah dibangun 
oleh PT. Ekko Hejjo. Guna meningkatkan rasa kepercayaan konsumen, maka 
dilakukan pengembangan sistem yang terintegrasi dengan payment gateway 
PayPal. Selain itu, pengembangan sistem ini juga dilakukan guna menambah 
cakupan pasar. 
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Sumber: Penulis (2021) 
2.3 Dasar Teori 
2.3.1 Electronic Commerce (E-commerce) 
E-commerce adalah sebuah kegiatan bisnis yang menjadikan teknologi dalam 
melakukan perdangan sebagai acuan dengan memanfaatkan jaringan internet. 







Terdapat dua jenis kegiatan e-commerce, yakni e-commerce yang 
terotomatisasi dan e-commerce yang masih sederhana. Pada dasarnya, e-
commerce dapat disebut sebagai shopping chart yang berperan mengakulasi 
catatan pemesanan dari konsumen. Kemudian dalam finalisasinya menggunakan 
jasa bank dalam menunjang proses transaksi. Sedangkan pada e-commerce yang 
terotomatisasi, seluruh aktivitas instruksi serta pembayaran diintegrasikan lewat 
web, sehingga penjual hanya melakukan pengiriman produk serta 
mengirimkannya kepada konsumen (W Saputro, 2009). 
Dengan penerapan e-commerce yang terotomatisasi, interaksi antara penjual 
dan konsumen dapat terjadi dengan baik. Hal ini dikarenakan proses transaksi 
dapat melalui kartu kredit, dimana terdapat layanan verifikasi oleh bank untuk 
menjamin keaslian kartu kredit konsumen, selanjutnya apabila kartu tersebut 
valid, oleh pihak bank akan ditransferkan kepada penjual sesuai dengan nomina 
yang dikirimkan oleh pembeli (Sarwono & Prihatono, 2012).  
Dalam menjalankan kegiatan e-commerce, sebuah perusahaan membutuhkan 
infrastruktur, informasi, dan dukungan berupa layanan yang tepat. Menurut 
Turban et al. (2015: 9) berikut merupakan komponen yang dapat menjadi 
landasan e-commerce: 
1. Manusia. Dalam hal ini dapat dikategorikan sebagai pengguna baik sebagai 
pengguna pribadi maupun pengguna bisnis. Semua pihak yang terlibat dalam 
menggunakan e-commerce. 
2. Kebijakan publik. Hal ini terkait dengan standar teknis yang ditetapkan oleh 
pengelola hukum, seperti perlindungan privasi, perpajakan, dan peraturan lain 
yang ditetapkan oleh pemerintah. 
3. Pemasaran. Seperti bisnis lainnya, e-commerce biasanya membutuhkan 
dukungan pemasaran dan periklanan. Hal ini sangat penting dalam transaksi 
online B2C, di mana pembeli dan penjual biasanya tidak saling mengenal. 
4. Layanan pendukung. Banyak layanan dibutuhkan untuk mendukung 
ecommerce. Ini berkisar dari pembuatan konten hingga pembayaran hingga 
pengiriman pesanan. 
5. Kemitraan bisnis. Usaha patungan, pertukaran, dan kemitraan bisnis dari 
berbagai jenis umum terjadi di e-commerce. Ini sering terjadi di seluruh rantai 
pasokan yaitu, interaksi antara perusahaan dan pemasoknya, konsumen, dan 
mitra lainnya). 
2.3.2 Proses Bisnis 
Proses bisnis merupakan rangkaian instrumen yang digunakan guna 
menambah pemahaman terhadap suatu kegiatan agar terorganisir (Weske, 2007). 
Terdapat beberapa poin yang harus ada pada proses bisnis, yaitu memiliki (1) 
tujuan yang jelas, (2) terdapat masukan, (3) terdapat keluaran, (4) menggunakan 






mempengaruhi lebih dari satu unit dalam oraganisasi, dan (7) dapat menciptakan 
nilai atau value bagi konsumen (Sparx System, 2004). 
2.3.3 Business Process Management (BPM) 
Business Process Management (BPM) ialah sebuah gagasan untuk 
meningkatkan kinerja dan meningkatkan manfaat dari sebuah pekerjaan yang 
berlangsung dalam organisasi (M. Dumas, dkk., 2013). Indikator peningkatan 
dapat berupa pengurangan biaya operasional, pengurangan waktu operasional, 
dan meminimalisir resiko kesalahan disesuaikan tujuan organisasi. Tidak hanya 
mengatasi masalah pada process reengineering saja, BPM dapat mengatasi 
masalah yang terdapat pada porcess managerial. BPM dapat juga diartikan 
sebagai upaya untuk melakukan otomatisasi terhadap alur kerja organisasi yang 
saat ini dilakukan dan menyediakan informasi terhadap aktivitas pihak terkait 
secara akurat dan tepat waktu (Chong, 2007).  
Berikut merupakan penjabaran dari tiap tahapan yang terdapat pada buku 
Fundamentals of Business Process Management. Siklus BPM dapat dilihat pada 
Gambar 2.2. 
 
Gambar 2.2 Siklus BPM 
Sumber: M. Dumas, dkk. (2013) 
Adapun uraian pada masing-masing siklus BPM yang ditunjukkan Gambar 2.2, 






1. Process Identification 
Pada tahap ini dilakukan pengidentifikasian masalah bisnis lalu ditentukan 
batasan dan relativitasnya.  Proses ini menjelaskan seluruh proses dan 
hubungannya satu sama lain dalam organisasi. 
2. Process Discovery 
Pada tahap ini dilakukan pemahaman terhadap proses sebelum dilakukan 
desain. Proses ini biasa disebut dengan pemodelan proses as-is yang 
menerjemahkan proses yang sedang berjalan.  
3. Process Analysis 
Pada tahap ini dilakukan analisis baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 
Pada analisis kualitatif dilakukan identifikasi kebutuhan yang dapat berdampak 
kurang baik pada proses. Sedangkan pada analisis kuantitatif bisa dilakukan 
melalui flow analysis, queueing analysis, dan simulasi. Output yang dihasilkan 
adalah terbentuknya struktur masalah yang runtut. 
4. Process Redesign 
Pada tahap ini dilakukan pengidentifikasian ulang proses bisnis yang sudang 
didefinisikan sebelumnya. Selain merubah, tahap ini juga dilakukan 
perbandingan kinerja proses sehingga dihasilkan proses bisnis usulan atau bisa 
disebut dengan pemodelan bisnis to-be. 
5. Process Implementation 
Pada tahap ini dilakukan persiapan untuk merubah pemodelan bisnis as-is 
menjadi pemodelan bisnis to-be. Proses ini terbagi menjadi dua, yaitu 
manajemen perubahan organisasi dan otomatisasi proses. Manajemen 
perubahan organisasi melibatkan aktor terkait dengan merubah cara kerjanya 
lalu pada otomtisasi proses terkait dengan pengembangan sistem informasi 
yang selaras dengan pemodelan bisnis to-be. 
6. Process Monitoring and Controlling 
Pada tahap ini dilakukan pengamatan dan pengukuran terhadap kinerja proses 
bisnis usulan. Dilakukan identifikasi apabila ditemukan penyimpangan proses 
terkait. Pembenahan dilakukan dengan mengatasinya menggunakan siklus 
yang sama. 
2.3.4 Business Process Modeling Nation (BPMN) 
Business Process Modelling Notation (BPMN), adalah metodologi pemodelan 
proses bisnis dan dikembangkan oleh Business Process Modelling Initiative (BPMI) 
(Object Management Group, 2008). BPMN memiliki tujuan agar semua pengguna 






dapat memastikan bahwa perancangan yang menggunakan bahasa XML pada 
pelaksanaan proses bisnis dapat digambarkan secara visual dengan notasi yang 
umum (Owen and Raj, 2003). Berbeda dengan jenis diagram proses bisnis lainnya, 
BPMN memiliki notasi khusus untuk menggambarkan peristiwa dengan basis 
pesan dan pesan lewat diantara organisasi. Notasi dasar pada BPMN dapat dilihat 
pada Tabel 2.2. 
Selain itu, BPMN memiliki notasi pada proses yang lebih kompleks, antara lain 
notasi pesan (message), waktu (timer), tautan (link), dan kondisi kesalahan (error 
condition). Notasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.3 
Tabel 2.2 Tabel Notasi Dasar BPMN 






































- Saat event dimluai, sebuah proses 
dipicu ketika pesan muncul 
- Notasi throw message berfungsi saat 
mengirim pesan ketika proses 
sedang berjalan 
- Notasi catch message berfungsi saat 
menerima pesan ketika proses 
sedang berjalan 
- Notasi end message 








- Penentuan durasi yang 
menandakan sebuah proses dimulai 
- Pada event intermediate 




















- Notasi throw link berfungsi saat 
sebuah proses akan disambungkan 
dengan proses selanjutnya yang 
berbeda diluar proses inti 
- Notasi catch link berfungsi saat 














- Menandakan bahwa terdapat 
proses pengecualian pada event 
start 
- Notasi intermediate exception 
memperlihatkan bahwa terdapat 
proses pengecualian pada 
pertengahan proses 
- Pada event end, memperlihatkan 
akhir dari proses pengecualian 
2.3.5 Framework Codeigniter 
Menurut (Arrhioui et al., 2017), Codeigniter merupakan kerangka kegiatan 
pengembangan aplikasi PHP bersumber pada arsitektur yang terstruktur. Tujuan 
dari Codeigniter, yaitu memberikan susunan folder seperti helpers and libraries 
yang dapat digunakan dalam pengembangan sistem pada proses implementasi. 
Dengan begitu, pengembangan sistem menjadi lebih cepat dan efisien. Developer 
tidak perlu menulis kode program lagi dari awal. 
2.3.6 System Development Life Cycle (SDLC) 
Menurut Mulyani (2009), System Development Life Cycle (SDLC) merupakan 
tahapan-tahapan yang digunakan saat pengembangan sistem informasi. SDLC 
menyajikan framework yang komplit untuk kegiatan rekayasa bentuk dan 
pembangunan sistem informasi yang formal. Berikut merupakan tahapan dari 
SDLC: 
a. Investigasi Sistem 
Tahapan ini merupakan investigasi awal tentang apa saja yang dibutuhan 
sistem informasi dari organisasi atau perusahaan dan permasalahan yang 
terjadi berhubungan dengan sistem informasi. kemudian dilakukan 









b. Analisa Sistem 
Tahapan ini merupakan analisis tentang informasi yang akan digunakan oleh 
user. Informasi tersebut mencakup informasi yang dibutuhkan oleh 
perusahaan, aktivitas dan sumber daya yang diperlukan, dan kebutuhan akan 
kemampuan sistem informasi. 
c. Desain Sistem 
Tahapan ini berisi aktivitas perancangan guna menghasilkan spesifikasi sistem. 
Desain sistem memfokuskan kegiatan pada tiga hal, yakni mendesain tampilan 
antarmuka, mendesain basis data, dan desain proses yang mencakup program 
dan prosedur. 
d. Implementasi Sistem 
Tahapan ini merupakan aktivitas termasuk lingkungan implemantasi software 
dan hardware, pengembangan software, konversi sumber data, serta 
pengujian program dan prosedur sistem. Sistem informasi yang telah melalui 
proses implementasi akan diterapkan dan dilakukan pelatihan terhadap user 
sehingga sistem dapat dijalankan dengan baik dan benar. 
e. Pemeliharaan Sistem 
Pada tahapan ini mencakup kegiatan pengawasan, evaluasi, serta modifikasi 
operasional sistem untuk memperbaiki kekurangan yang mungkin terjadi. 
2.3.7 Service Oriented Architecture (SOA) 
Service Oriented Architecture (SOA) merupakan sebuah style arsitektur sistem 
yang menjajaki prinsip-prinsip service-orientation (mengarah layanan). SOA juga 
mendeskripsikan serta memastikan arsitektur TI yang dapat mendukung beberapa 
aplikasi untuk saling bertukar data serta ikut serta dalam proses bisnis. Fungsi-
fungsi ini tidak terikat dengan operation system maupun programming language 
yang melandasi aplikasi-aplikasi tersebut (Sarwosri, dkk., 2011). 
2.3.8 Web Service 
Web service  merupakan sebagai teknologi yang dapat memungkinkan 
terjadinya komunikasi dengan pola program-to-program pada internet (Rohman, 
Soebroto, & Kharisma 2018). Komunikasi antar client-server pada web service 
menggunakan Hyper Text Transfer Protocol (HTTP) agar dapat bertukar data 
dengan berbagai aplikasi yang berbeda platform (Bhuvaneswari, dkk., 2011). 
Berikut beberapa keuntungan dalam penggunaan teknologi web service, 
antara lain: 
1. Fungsi yang diimplementasikan dapat diakses melalui jaringan 






3. Kemuudahan dalam pengaksesan data 
4. Mampu terhubung dengan beberapa jenis aplikasi 
5. Protocol standar yang digunakan dalam melakukan komunikasi 
2.3.9 JSON (JavaScript Object Nation) 
JSON merupakan file yang memiliki sifat independen dari bahasa pemrograman 
yang ada dan digunakan saat ingin melakukan pertukaran data (Afsari, dkk., 2017). 
Afsari dan Lacouture (2017) menyatakan bahwa berbeda dengan XML, JSON 
memberi kemudahan dalam melakukan pemindahan file dan generate, tidak 
hanya itu format ini mudah dibaca oleh manusia. Gambar 2.3 merupakan 
gambaran struktur JSON. Data pada JSON yang terdiri dari 3 bagian, diantaranya: 
1. Pada pasangan key dan value terdapat tanda batas “:” 
2. JSON arrays, menjadi simbol dari sekumpulan JSON object yang disimbolkan 
dengan tanda “[ ]” 
3. JSON object yang terdiri dari beberapa JSON object atau JSON array yang 
disimbolkan dengan tanda “{ }” 
 
Gambar 2.3 Gambaran Susunan Struktur JSON 
Sumber: Afsari, dkk. (2017) 
2.3.10 Representation State Transfer (REST) 
REST (Representational State Transfer) ialah standar arsitektur komunikasi 
berplatform website yang kerap diaplikasikan dalam pengembangan layanan 
berplatform website. Dalam penerapannya, biasanya menggunakan HTTP 
(Hypertext Transfer Protocol) selaku protocol dalam berkomunikasi dengan data 
(Roy Fielding, 2000). 
Terdapat dua komponen dalam arsitektur REST, yakni REST server dan REST 
client. Pada REST server terdapat resources yang dapat diakses oleh REST client 
dan akan ditampilkan untuk penggunaan selanjutnya. Resources tersebut akan 
melalui proses identifikasi oleh URIs (Universal Resource Identifiers) atau global ID. 
Kemudian akan direpresentasikan menjadi format teks, JSON atau XML. 
Dalam arsitektur berbasis REST, terdapat metode HTTP yang biasa digunakan 
sebagai berikut: 






2. PUT, berfungsi ketika hendak membuat resource baru. 
3. DELETE, berfungsi ketika hendak menghapus resource. 
4. POST, berfungsi ketika hendak memperbarui resource yang ada atau membuat 
resource baru. 
5. OPTIONS, berfungsi ketika hendak mendapatkan operasi yang di support pada 
resource. 
2.3.11 REST API 
Application Programming Interface (API) merupakan sebuah alat penghubung 
bagi beberapa sistem. Terdapat dua komponen dalam API, yaitu server dan client.  
Pada server terdapat resources yang dapat diakses oleh client berbentuk sebuah 
program berisi data apa saja yang dimuat dalam API. Data tersebut bisa 
dimanipulasi sesuai request user. Contohnya adalah sebuah browser yang saat 
ditekan tombol refresh, browser akan meminta server melalui API dan menerima 
informasi terbaru (Cooksey B., 2014). 
Penggolongan API dengan basis website terbagi menjadi dua yaitu REST API dan 
SOAP API. REST API adalah API berbasis website yang menggunakan teknologi REST 
dan menggunakan format JSON (JavaScript Object Notation). REST API terdiri dari 
(Cooksey B., 2014): 
1. Resource yang dibutuhkan. 
2. URL untuk mengakses resource tersebut. 
3. Aksi yang diperbolehkan untuk klien dalam mengelola resource (berupa GET, 
POST, PUT, DELETE). 
4. Data yang diperlukan dalam melakukan aksi dan format yang harus dibawa. 
2.3.12 Midtrans 
PT Midtrans beroperasi di Indonesia sebagai Midtrans Indonesia, online 
payment gateway untuk pasar Indonesia. Midtrans berusaha keras untuk 
menyederhanakan pembayaran online dengan memberikan satu pintu integrasi 
untuk kartu kredit, Mandiri ClickPay, CIMB Clicks, BRI e-Pay, XL Tunai, Telkomsel 
T-Cash, dan pilihan pembayaran lainnya. Midtrans bekerjasama dengan mayoritas 
bank-bank terbesar di Indonesia. (Midtrans.com, 2021). Gambaran alur yang 







Gambar 2.4 Alur Transaksi Midtrans 
Sumber: (snap-docs.midtrans.com, 2021) 
Perancangan integrasi layanan API sandbox pada payment gateway midtrans 
terdapat pada Gambar 2.4. Adapun uraian proses yang ada pada gambar diatas 
adalah: 
1. Pengguna melakukan kegiatan pembayaran 
2. API request dijalankan oleh server merchant terhadap server snap yang 
memuat informasi transaksi. 
3. Kemudian informasi transaksi tersebut akan disimpan dalam server snap dan 
otomatis akan memberikan SNAP_TOKEN. 
4. Melalui SNAP_TOKEN, ditampilkan halaman yang memuat ringkasan transaksi 
oleh server merchant pada browser. 
5. Saat pengguna melakukan verifikasi detail transaksi melalui tombol bayar, 
maka di sisi lain file snap.pay (SNAP_TOKEN, opsi) dieksekusi oleh merchant 
javascript. Setelah itu, pengguna dapat melengkapi data transaksi serta 
menekan tombol konfirmasi. 






7. Dilakukan pemprosesan data dan status transaksi oleh server snap yang 
selanjutnya dilakukan proses eksekusi callback berdasarkan status transaksi 
oleh snap javascript. 
8. Pengiriman notifikasi oleh server snap kepada server merchant yang memuat 
status transaksi pembayaran. 
2.3.13 Raja Ongkir 
Raja Ongkir merupakan sebuah situs dan web service (API) yang menyediakan 
informasi ongkos kirim dari berbagai kurir di Indonesia seperti POS Indonesia, JNE, 
TIKI, PCP, ESL, dan RPX. Secara umum, Raja Ongkir ditujukan kepada pengguna 
yang ingin mengetahui dan membandingkan ongkos kirim dari berbagai kurir dan 
secara khusus bagi pemilik toko online, maupun bagi orang yang sering berbelanja 
online. 
Keunikan dari sistem Raja Ongkir adalah data yang terpadu. Anda cukup sekali 
saja menginputkan nama kota asal, kota tujuan, dan berat, sistem Raja Ongkir 
otomatis melakukan pengecekan ke semua kurir yang didukung.  
Raja Ongkir menyediakan API ongkos kirim yang bisa dimanfaatkan oleh para 
developer untuk mengembangkan aplikasi untuk berbagai platform, seperti 
Android, BlackBerry, iOS, desktop, dan lain-lain. (Rajaongkir.com, 2021). 
2.3.14 MySQL 
MySQL (My Structured Query Language) dapat diartiakan sebagai sebuah 
sistem penyimpanan/Database Management System yang dikembangkan oleh 
Oracle Corporation. Menurut Raharjo (2011:21), MySQL ialah RDBMS (atau server 
database) yang dapat mengatur basis data dengan cepat dan menampungnya 
dalam jumlah yang amat besar serta bisa diakses oleh banyak pengguna. 
2.3.15 Unifed Model Language (UML) 
Unified Modeling Language (UML) adalah suatu standar bahasa permodelan 
yang digunakan dalam pengembangan sistem dan perangkat lunak. Dengan 
menggunakan UML, sebuah permodelan permasalahan yang kompleks dapat 
disederhanakan sehingga mudah dipahami dan dipelajari (Hendini, 2016).  
Pada penelitian ini menggunakan use case diagram, activity diagram, class 
diagram, dan sequence diagram. Penjelasan tentang masing-masing diagram 
tersebut, adalah sebagai berikut: 
a. Use Case Diagram 
Use case diagram digunakan untuk menerjemahkan kebutuhan pengguna 
terhadap sistem. Pada use case diagram terdapat sebuah relasi yang 






berfungsi sebagai diagram untuk mengidentifikasi fungsi apa saja yang dibutuhkan 
dalam suatu sistem informasi beserta aktor yang memiliki kewenangan terhadap 
fungsi tersebut (Rosa & Shalahuddin, 2013). Uraian komponen use case diagram 
dapat dilihat pada Tabel 2.4. 
Tabel 2.4 Komponen Use Case Diagram 
Simbol Keterangan 
 
Use Case: Menggambarkan fungsionalitas sistem. 
Unit ini dapat berhubungan dengan unit lain dan 
aktor untuk saling bertukar pesan. 
 
Aktor: Menggambarkan unit yang berfungsi untuk 
melakukan komunikasi dengan use case 
 
Asosiasi: Menggambarkan unit yang 
menghubungkan aktor dan use case.  
 
Include: Menggambarkan kebutuhan fungsionalitas 
sebuah use case terhadap use case yang ditunjuk 
dengan anak panah. 
 
Extend: Menggambarkan tambahan fungsionalitas 
sebuah use case terhadap use case yang ditunjuk 
anak panah apabila sebuah kondisi sudah terpenuhi. 
Sumber: Booch, et al (1998) 
b. Activity Diagram 
Activity diagram digunakan untuk menerjemahkan kegiatan pada suatu fungsi 
yang ada pada sistem beserta transisi yang dilakukan oleh aktor. Proses internal 
menjadi fokus utama dalam diagram ini. Adapun uraian komponen activity 
diagram ditunjukkan pada Tabel 2.5. 
 
Tabel 2.5 Komponen Activity Diagram 
Simbol Keterangan 
 Activity: Menggambarkan sebuah kegiatan pada 






 Action: Menggambarkan sebuah eksekusi yang dipicu 
oleh suatu aksi. 
 
Start State: Menggambarkan sebuah permulaan dari 
activity diagram. 
 
State Transition: Menggambarkan sebuah  aktivitas 
apa selanjutnya setelah sebuah aktivitas. 
 
End State: Menggambarkan sebuah akhiran dari 
activity diagram. 
 Decision: Menggambarkan sebuah pilihan dalam 
pengambilan keputusan. 
Sumber: Booch, et al (1998) 
c. Class Diagram 
Class diagram digunakan untuk menerjemahkan sebuah relasi antara class 
dengan sistem. Class berisi informasi mengenai apapun yang berhubungan pada 
informasi tersebut. Class diagram menerjemahkan susunan struktur sistem 
berdasarkan hasil analisis pengembangan sistem (Rosa & Shalahuddin, 2013). 
Adapun uraian komponen class diagram ditunjukkan pada Tabel 2.6. 
 
Tabel 2.6 Komponen Class Diagram 
Simbol Keterangan 
 












Asosiasi/association: Menunjukkan simbol relasi 
yang memiliki makna general. Biasanya, disertai 
dengan multiplicity. 
 
Asosiasi Berarah/directed association: 
Menunjukkan simbol relasi yang bermakna khusus. 
Biasanya, disertai dengan multiplicity. 
 
Generalisasi: Menunjukkan simbol relasi yang 
bermakna umum-khusus. 
 
Kebergantungan/dependency: Menunjukkan simbol 
relasi yang bermakna kebergantungan. 
 
Agregasi/agregation: Menunjukkan simbol relasi 
yang bermakna semua bagian (whole part). 
Sumber: Rosa & Shalahuddin (2013) 
d. Sequence Diagram 
Sequence diagram berfungsi sebagai gambaran yang menunjukkan interaksi 
antar kelas. Terdapat sebuah objek dan pesan yang terselip pada objek-objek 
dalam use case. Penempatan aktor dan kelas terdapat pada bagian atas diagram 
yang diurutkan mulai dari kiri ke kanan. Masing-masing aktor dan kelas memiliki 
garis lifeline yang terletak vertikal menyesuaikan dengan aktor dan kelas tersebut. 
Penjelasan komponen sequence diagram terdapat pada Tabel 2.7. 
Tabel 2.7 Komponen Sequence Diagram 
Simbol Keterangan 
 
Aktor: Menggambarkan unit yang berfungsi untuk 







Garis Hidup/lifeline: Menggambarkan unit yang 
berfungsi untuk gambaran hidup sebuah objek 




Objek: Menggambarkan unit yang berfungsi untuk 
melakukan interaksi pesan pada sequence diagram 
 
Waktu Aktif: Menggambarkan unit yang berfungsi 
sebagai penanda aktif saat terjadi interaksi pesan 
pada sequence diagram. 
 
Pesan Tipe Create: Menggambarkan unit yang 
berfungsi saat sebuah objek akan melakukan 
create terhadap objek lain. 
 
Pesan Tipe Call: Menggambarkan unit yang 
berfungsi saat sebuah objek melakukan panggilan 
pada objek tersebut maupun pada pada objek lain. 
 
Pesan Tipe Send: Menggambarkan unit yang 
berfungsi saat sebuah objek hendak melakkan 
pengiriman informasi pada objek lain 
 
Pesan Tipe Return: Menggambarkan unit yang 
berfungsi saat sebuah objek akan mengirimkan 
hasil output dan akan dikirimkan kembali pada 
objek pengirim. 
 
Pesan Tipe Destroy: Menggambarkan unit yang 
berfungsi saat sebuah objek akan mengakhiri 
interaksi pada objek lain. 






2.3.16 Metode Waterfall 
Menurut Ian Sommerville (2011), terdapat lima tahapan yang dimiliki metode 
waterfall. Dimana tahapan ini merupakan suatu cerminan dari kegiatan 
pengembangan dasar. Tahapan tersebut terdapat pada Gambar 2.5. 
 
Gambar 2.5 Tahapan Metode Waterfall 
Sumber: (Sommerville, 2011) 
Adapun uraian pada masing-masing tahapan waterfall yang ditunjukkan 
Gambar 2.3, adalah sebagai berikut: 
1. Requirement Analysis and Definition 
Pada tahapan ini dilakukan analisis perangkat lunak yang diinginkan oleh user 
sehingga dapat diketahu batasan perangkat lunak yag akan dibangun. Analisis 
dan pendefinisian kebutuhan dapat diperoleh dengan melakukan wawancara, 
diskusi maupun survei secara langsung.  
2. System and Software Design 
Pada tahapan ini dilakukan proses perancangan sistem dengan hasil analisis 
sebagai acuan. Dengan melakukan perancangan, dapat diketahui kebutuhan 
akan pembangunan sistem ataupun persyaratan lain yang dibutuhkan. Selain 
itu, melalui desain sistem dapat menunjang proses pendefinisian arsitektur 
sistem secara keseluruhan. 
3. Implementation and Unit Testing 
Pada tahapan ini dilakukan proses implementasi berdasarkan fungsionalitas 
sistem yang dibutuhkan. Kemudian, setiap fungsionalitas dalam sistem akan 







4. Integration and System Testing 
Pada tahapan ini dilakukan proses pengujian sistem yang telah terintegrasi 
untuk diuji pada masing-masing unit guna mengetahui kesalahan pada unit 
tersebut.  
5. Operation and Maintenance 
Tahap ini adalah tahapan terakhir dari metode waterfall. Pada tahapan ini 
dilakukan proses pemeliharaan yang berfungsi untuk membenahi error yang 
ada pada sistem dan pendefinisian ulang kebutuhan fungsionalitas 
2.3.17 Pengujian Perangkat Lunak 
Pengujian pada proses pengembangan sistem informasi ini bersifat wajib. 
Pengujian tersebut, antara lain adalah pengujian fungsional dan pengujian non-
fungsional. Tujuan dari proses pengujian pada pengembangan perangkat lunak 
adalah agar ditemukannya error yang tidak sengaja muncul dalam proses 
perancangan atau implementasi (Pressman, 2010). 
Pada pengujian fungsional terdapat 2 macam pengujian, pengujian tersebut 
adalah whitebox testing dan blackbox testing. Sedangkan pada pengujian non-
fungsional salah satunya adalah compatibility testing. 
a. Blackbox Testing 
Pengujian ini bertujuan supaya ditemukannya kesalahan antara implementasi 
dan perancangan yang telah dibuat apakah sudah sesuai apa belum. Tahapan pada 
pengujian ini dilakkan dengan aktor yang diminta untuk menjalankan fungsi pada 
sistem lalu dilakukan pengamatan apakah output dari fungsi tersebut sesuai 
dengan apa yang diharapkan. 
Berikut merupakan error yang dapat dijadikan sebagai kategori dalam 
blackbox testing: 
1. Error atau terdapat fungsi yang hilang. 
2. Interface error. 
3. Error dalam implementasi basis data ataupun struktur data. 
4. Performance error atau behavioral error. 
5. Error pada inisialisai dan terminasi. 
b. Compatibility Testing 
Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang telah 
dibangun kompatibel pada beberapa browser. Pada pengujian ini dapat 
menggunakan aplikasi sorsite. Hasil dari pengujian ini didapatkan sebuah analisa 






dijalankan pada beberapa browser. Semakin banyak pengujian pada browser yang 
berbeda makan semakin baik pula aspek compability sistem tersebut. 
c. Performance Testing 
Pada pengujian ini bertujuan untuk menentukan apakah sistem dapat 
memenuhi kriteria kinerja berbasis waktu seperti response time atau throughput. 
Response time menentukan batas waktu maksimum yang diijinkan dari respon 
software. Berikut merupakan jenis-jenis performance testing yang dibedakan 
berdasarkan tujuan dan cara pelaksanaan ujinya: 
1. Load Testing 
Jenis tes ini akan dilakukan dengan menentukan target load. Load testing 
biasanya dilakukan dengan scalability testing juga, yaitu menaikkan load 
perlahan - lahan pada setiap skenarionya, kemudian memonitor penggunaan 
resource apakah ada perbedaan yang signifikan atau tidak. 
2. Spike Testing 
Load dan spike testing adalah hal yang mirip, keduanya bertujuan untuk 
mengetahui apakah sistem mampu handle trafik sesuai ekspektasi. Bedanya, 
sesuai namanya, spike testing dilakukan dengan mengirim load secara 
mendadak dalam waktu yang bersamaan. 
3. Stress Testing 
Biasa disebut juga sebagai capacity testing, yaitu melakukan tes dengan load 
diluar ekspektasi hingga sistem tidak mampu lagi handle trafiknya. Tujuannya 
untuk mengetahui kapasitas sistem yang sedang berjalan. 
4. Soak Testing 
Biasa disebut juga sebagai endurance testing dimana pelaksanaan uji dengan 
load yang normal, namun dalam waktu yang panjang. Tujuannya untuk 
melakukan analisa dan evaluasi behaviour sistem. Biasa digunakan untuk 
mengetahui apakah sistem akan mengalami memory leaks pada penggunaan 
jangka panjang. 
5. Volume Testing 
Tes ini dilakukan untuk melihat bagaimana behaviour sistem ketika memiliki 
data yang sangat besar. Biasanya tes dilukan bertahap dimulai dari jumlah data 
yang masih sedikit di database, kemudian akan ditambah terus menerus 
datanya sampai jumlahnya sangat besar. Tujuannya untuk kesiapan sistem 
secara long term. Dimana semakin lama sistem digunakan, biasanya akan 







BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini terdiri dari penjelasan dan tahapan-tahapan dari cara sistematik untuk 
menyelesaikan masalah penelitian yang dilakukan. Metodologi penelitian 
berfungsi agar tersistematisnya pelaksanaan penelitian. Adapun alur penelitian ini 
terdapat pada Gambar 3.1. 
 
Gambar 3.1 Metodologi Penelitian Sistem Informasi Penjualan dengan 
Payment Gateway Midtrans 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 3.1 menunjukkan metode yang diaplikasikan pada penelitian ini, yakni 
metode waterfall. Metode pendekatan ini digambarkan sebagai pendekatan yang 
berurutan pada pengembangannya. Terdapat beberapa tahapan pada penekatan 
metode ini, yaitu (1) studi literatur, (2) analisis kebutuhan, (3) perancangan sistem, 
(4) pengujian, (5) kesimpulan dan saran. 
3.1 Studi Literatur 
Pada tahapan pertama, dilakukan proses kajian teori untuk mengumpulkan 
beberapa literatur terkait. Sumber literalur dapat berupa buku, laporan, jurnal, 






sumber litertur supaya dapat menunjang dalam pengembangan sistem informasi 
beserta penulisan laporan penelitian tersebut. Adapun teori yang perlu dilakukan 
pemahaman pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. UD Berkah Usaha Sucipto 
2. E-commerce  
3. Representational State Transfer (REST) 
4. Service Oriented Architecture (SOA) 
5. Unified Modelling Language (UML) 
6. MySQL 
7. Codeigniter 
8. Payment Gateway Midtrans 
9. Raja Ongkir (API Data Pengiriman) 
10. JavaScript Object Notation (JSON) 
11. Pengujian perangkat lunak 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Pada tahapan ini dilakukan proses analisis pada UD Berkah Usaha Sucipto. 
Untuk memperoleh informasi, dilakukan wawancara dengan bapak Edi Sucipto, 
S.E. sebagai owner dan direktur UD Berkah Usaha Sucipto. Garis besar wawancara 
tersebut harus meliputi permasalahan yang ada, solusi sistem dari permasalahan 
tersebut, gambaran pada sistem secara umum, user dari sistem yang akan 
dibangun, dan kebutuhan sistem. Sehingga dapat ditarik benang merah antara 
pemikiran penulis dan pemikiran owner. Kemudian dapat dilakukan 
pengembangan apabila analisis kebutuhan telah terpenuhi. 
3.3 Perancangan Sistem 
Setelah tahapan analisis kebutuhan sudah terpenuhi, maka dapat melangkah 
pada tahapan selanjutunya, yaitu perancangan sistem. Analisis kebutuhan yang 
sudah ada akan diterjemahkan ke dalam UML (Unified Modelling Language), 
sehingga dihasilkan use case diagram, sequence diagram, dan class diagram. 
Kemudian dibuat perancangan basis data yang mengacu pada physical data 
model. Selanjutnya, proses perancangan berlanjut pada perancangan integrasi 






3.4 Implementasi Sistem 
Proses implementasi sistem digunakan untuk menerjemahkan hasil 
perancangan sistem. Pada tahap ini dilakuakan pengkodean baris kode (source 
code). Sistem diimplementasikan menggunakan framework codeigniter, CSS, 
HTML, javascript, bootstrap (framework CSS), gentelella (template dashboard), 
database Mysql, raja ongkir (data pengiriman), midtrans (payment gateway), dan 
cron job (otomatisasi script). 
3.5 Pengujian 
Pada tahap pengujian, terdapat 2 pengujian, yakni pengujian fungsional dan 
pengujian non-fungsional. Tujuan dari proses pengujian pada pengembangan 
perangkat lunak adalah agar ditemukannya kesalahan yang tidak sengaja muncul 
dalam proses perancangan atau implementasi. Selain itu, melalui pengujian dapat 
diketahui kesesuaian antara perancangan dan implementasi. Pengujian fungsional 
diuji melalui blackbox testing. Sedangkan, pengujian non-fungsional mengunakan 
compability testing melalui aplikasi sortsite, lalu diujikan pada beberapa browser 
berbeda. 
3.6 Kesimpulan dan Saran 
Tahapan ini merupakan tahapan terakhir. Terdiri dari kesimpulan berdasarkan 
tahapan-tahapan yang telah dilakukan dan saran guna menambah kualitas dari 









BAB 4 ANALISA KEBUTUHAN DAN PERANCANGAN SISTEM 
4.1 Gambaran Umum Sistem 
Sistem informasi penjualan dengan payment gateway midtrans merupakan 
sistem yang memiliki basis website. Sistem ini dikenal juga sebagai e-commerce 
dan diperuntukan untuk melakukan pemesanan produk frozen food Pentol Buto. 
Proses pengembangan pada sistem informasi penjualan dengan payment gateway 
midtrans menggunakan Business Process Modelling Nation (BPMN) sebagai 
pemodelan proses bisnisnya. Pemodelan ini terdiri dari proses bisnis yang berjalan 
sebelumnya atau as-is dan proses bisnis ususlan penulis atau to-be. 
Pemesanan dilakukan oleh konsumen dengan menekan tombol “tambah 
produk” yang otomatis akan masuk dalam keranjang belanja sebelum melakukan 
pembayaran melalui digital payment gateway. Setelah itu dilakukan verfikasi oleh 
admin Pentol Buto. Setelah terverifikasi maka status pemesanan akan diperbarui 
dengan menginputkan nomor resi. Selain itu, owner juga memiliki kewenangan 
untuk memanajemen kewenangan dari admin. Owner dapat melihat laporan 
pemesanan, pelanggan dan barang. Jika barang telah sampai pada alamat 
pemesanan maka konsumen akan melakukan konfirmasi pada sistem dan seluruh 
rangkaian proses pemesanan selesai.  
4.2 Arsitektur Sistem 
Sistem informasi penjualan dengan payment gateway midtrans dikembangan 
dalam platform website dengan memanfaatkan teknologi restful web service, yang 
mana dalam proses transfer data melewati perantara berupa REST API dari 
layanan API sanbox midtrans. Sistem melakukan request kepada API sanbox 
midtrans yang kemudian API prestasi melakukan melakukan request kepada 
database berdasarkan request dari web client. Selain itu sistem juga 
memanfaatkan REST API Raja Ongkir untuk mengetahui estimasi waktu 
pengiriman barang dan ongkos kirim ke daerah yang dituju. Untuk arsiterktur 








Gambar 4.1 Arsitektur Sistem Informasi Penjualan dengan Payment Gateway 
Midtrans 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Gambar 4.1 terdapat 3 aktor yaitu aktor owner, admin, dan konsumen. 
Untuk setiap request yang dilakukan kepada website sistem informasi maka akan 
dilakukan request dari web client kepada API sandbox midtrans dan API raja ongkir 
akan melakukan request pada database. Response dari database akan dikirimkan 
kepada sistem dan diteruskan kepada web client sehingga bisa ditampilkan kepada 
aktor. 
4.3 Pemodelan Bisnis 
Penelitian ini menggunakan pemodelan yang terdiri dari proses bisnis yang 
sedang berjalan saat ini atau as-is dan proses bisnis usulan penulis atau to-be. 
Pemodelan proses bisnis yang sedang berjalan dapat dijadikan acuan peneliti 
dalam melakukan pengembangan/evaluasi sistem yang diusulkan. Pemodelan 
bisnis yang diusulkan nantinya dapat mempermudah dan meningkatkan tingkat 
kepercayaan konsumen dalam melakukan pemesanan. Selain itu sistem yang 
diusulkan diharapkan dapat mempermudah UD Berkah Usaha Sucipto untuk 







4.3.1 Pemodelan Proses Bisnis As-Is 
Pemodelan proses bisnis as-is mengacu pada model proses bisnis Business 
Process Modelling Nation (BPMN), dimana dalam memperoleh informasi model 
bisnis dilakukan wawancara kepada bapak Edi Sucipto selaku owner UD Berkah 
Usaha Sucipto. Proses bisnis yang sedang berjalan pada pemesanan produk frozen 
food Pentol Buto memanfaatkan faccebook ads sebagai media untuk menjangkau 
konsumen lebih luas. Kemudian konsumen diarahkan ke  landingpage, dimana 
pada landingpage ini konsumen akan dihubungkan ke customer service melalui 
whatsapp. Selain itu, dalam penyusunan laporan data penjualan, barang, dan 
konsumen masih dilakukan secara manual ke dalam file excel. 
Pemodelan proses bisnis as-is terdapat pada Gambar 4.2. Berikut merupakan 
uraian proses tersebut: 
1. Konsumen mengklik website url dari kegiatan pemasaran melalui platform 
digital UD Berkah Usaha Sucipto 
2. Konsumen diarahkan menuju landingpage yang berisi informasi lebih detail 
dan penawaran produk 
3. Dalam melakukan pemesanan, konsumen diminta untuk mengklik tombol 
yang menghubungkan antara konsumen dan customer service. 
4. Customer service mengirimkan pilihan menu beserta harga produk dan format 
pemesanan 
5. Konsumen menerima pilihan menu beserta harga produk via whatsapp 
6. Konsumen memilih menu dengan mengirimkan format pemesanan yang 
sebelumnya dikirimkan oleh customer service 
7. Setelah konsumen mengirimkan format pemesanan, maka customer service 
akan menegecek ketersediaan produk pada petugas admin.  
8. Jika tidak tersedia, customer service akan melakukan konfirmasi kepada 
konsumen apakah menu yang dipilih ingin diganti pada produk yang tersedia 
atau menunggu dalam daftar pre-order terlebih dahulu. Jika tersedia, 
customer service akan melakukan pengecekan ongkos kirim ekspedisi dan 
estimasi pengiriman secara manual 
9. Setelah customer service selesai melakukan pengecekan, maka customer 
service akan memberikan detail informasi pemesanan meliputi harga, menu 
yang dipilih, ongkos kirim, estimasi pengiriman, dan cara pembayaran 
10. Konsumen mendapatkan detail pemesanan produk via whatsapp 
11. Konsumen yang telah mendapatkan detail pemesanan dari customer service 






12. Konsumen mengirimkan bukti pembayaran pemesanan kepada customer 
service via whatsapp 
13. Customer service menerima bukti transfer dari konsumen 
14. Customer service melakukan pengecekan transfer konsumen apakah sudah 
sesuai melalui cek mutasi rekening 
15. Kemudian customer service melaporkan pembayaran pada petugas admin 
untuk dimasukkan dalam pelaporan manual excel 
16. Petugas admin melakukan konfirmasi pada petugas pengemasan untuk 
melakukan pengiriman agar mendapatkan nomor resi 
17. Petugas pengemasan mengirimkan nomor resi pada petugas admin, dimana 
nomor resi ini akan diteruskan kepada customer service oleh petugas admin 
18. Customer service mengirimkan nomor resi kepada konsumen 
19. Konsumen menerima nomor resi dari customer service dan dapat melakukan 
pengecekan pengiriman 






Gambar 4.2 Menunjukkan pemodelan proses bisnis yang sedang berjalan pada UD Berkah Usaha Sucipto menggunakan Business 
Process Modelling Nation (BPMN) . 
 
Gambar 4.2 Proses Bisnis Pemesanan Barang yang Sedang Berjalan Pada UD Berkah Usaha Sucipto Via Whatsapp 







4.3.2 Pemodelan Proses Bisnis To-Be 
Pemodelan proses bisnis to-be mengacu model proses bisnis pada Business 
Process Modelling Nation (BPMN) berdasarkan proses bisnis as-is. Terdapat 
beberapa pemebenahan aktivitas pemesanan yang berubah menjadi sistem 
otomastis tanpa melakukan pengecekan secara manual, namun masih terdapat 
juga beberapa aktivitas yang masih dilakukan secara manual seperti melakukan 
pemesanan barang. 
 Pemodelan proses bisnis to-be atau proses bisnis usukan terdapat pada 
Gambar 4.3. Adapun adalah uraian proses tersebut adalah: 
1. Konsumen mendaftarkan diri melalui fitur registrasi 
2. Apabila sudah terdaftar, konsumen melakukan login 
3. Konsumen memilih produk yang dipesan, proses ini juga bisa dilakukan melalui 
pencarian produk 
4. Sistem menampilkan detail informasi mengenai produk yang dipilih oleh 
konsumen 
5. Konsumen menambahkan jumlah produk yang akan dilakukan proses 
checkout. 
6. Konsumen mengisi detail pengiriman dan menekan tombol cek ongkos kirim 
7. Data pengiriman dan pemesanan dikirim pada sistem 
8. Setelah terkirim ke sistem, maka ototmatis akan dibuatkan tagihan 
pemesanan produk dan data pengiriman produk.  
9. Selanjutnya sistem akan mengirimkannya pada midtrans untuk me-generate 
pembayaran, juga mengirimkannya pada raja ongkir untuk me-generate 
ongkos kirim dan estimasi pengiriman. 
10. Sistem mengirim detail pemesnan dan pembayaran meliputi jumlah yang 
harus dibayar, order ID, produk yang dipesan, alamat pengiriman kepada 
konsumen 
11. Konsumen melakukan pembayaran dengan memilih metode pembayaran 
namun prasyarat dari proses ini konsumen harus melakukan login terlebih 
dahulu 
12. Midtrans dan raja ongkir menerima aksi yang dilakukan oleh konsumen berupa 
pembayaran tagihan dan pembayaran ongkos kirim 
13. Midtrans dan raja ongkir mengirim notifikasi pada sistem untuk melakukan 
pengecekan transaksi. Masing-masing proses apabila berhasil dan gagal akan 






untuk mengulang proses pembayaran. Apabila berhasil, konsumen akan 
mendapatkan nomor resi pengiriman 
14. Data transaksi yang berhasil akan tersimpan dalam database data transaksi 
dimana database ini dapat diakses oleh owner dan admin untuk mendapatkan 
laporan. 
15. Owner/admin melakukan login 






Gambar 4.3 menunjukkan pemodelan proses bisnis yang diusulkan pada UD Berkah Usaha Sucipto menggunakan Business Process 
Modelling Nation (BPMN). 
 
Gambar 4.3 Proses Bisnis Usulan Pemesanan Barang Pada UD Berkah Usaha Sucipto 






4.4 Analisis Kebutuhan 
Pada sub bab ini terdiri dari kebutuhan fungsioanal dan penjelasan terkait 
identifikasi aktor, kebutuhan fungsional serta kebutuhan non-fungsional yang 
menjadi kebutuhan user/aktor terhadap sistem informasi yang dikembangkan. 
4.4.1 Identifikasi Aktor 
Identifikasi aktor pada sistem informasi ini didapatkan dari hasil wawancara 
yang sudah dilakukan sebelumnya. Aturan penomoran akan dijelaskan pada 
Gambar 4.1. Identifikasi aktor dengan menggunakan aturan penomoran serta 
uraian tentang tugas dan perannya terhadap sistem ditunjukkan pada Tabel 4.1. 
 
Gambar 4.4 Aturan Penomoran Identifikasi Aktor 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Gambar 4.1 menjelaskan aturan penomoran pada identifikasi aktor yang 
ditandai dengan adanya kode ASIP-01. 






ASIP-01 Owner Orang yang dapat mengakses sistem dengan login 
terlebih dahulu. Memiliki kewenangan untuk 
memanajemen kewenangan dari admin dan 
melihat laporan pemesanan. Owner juga dapat 
mengelola data barang, data konsumen serta 
melakukan pengolahan pada data pemesanan. 
ASIP-02 Admin Orang yang dapat mengelola data barang, data 
konsumen serta mengelola data pemesanan. 
ASIP-03 Konsumen Orang yang menggunakan aplikasi e-commerce 
Pentol Buto untuk melakunan pemesanan produk. 






Pada Tabel 4.1 menjelaskan aturan penomoran pada identifikasi aktor yang 
menggunakan aturan penomoran dan uraian mengenai tugas dan perannya 
terhadap sistem. Terdapat tiga jenis aktor yang terlibat yaitu owner, admin, dan 
konsumen. 
4.4.2 Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional dapat diartikan sebagai kebutuhan utama yang terdiri 
dari kebutuhan apa saja yang dibutuhkan oleh pengguna terhadap sistem 
informasi penjualan dengan payment gateway midtrans. Aturan penomoran pada 
kebutuhan fungsional akan dijelaskan pada Gambar 4.2. Kebutuhan fungsional 
dengan menggunakan aturan penomoran serta penjelasan mengenai nama fungsi, 
serta deskripsi dari kebutuhan fungsional ditunjukkan pada Tabel 4.2 kebutuhan 
fungsional untuk owner, Tabel 4.3 kebutuhan fungsional untuk admin, dan Tabel 
4.4 kebutuhan fungsional untuk konsumen.  
 
Gambar 4.5 Aturan Penomoran Kebutuhan Fungsional 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Gambar 4.2 menjelaskan aturan penomoran pada kebutuhan 
fungsional. Aktor kebutuhan fungsional memiliki kode AK-01 dan untuk 






Tabel 4.2 Kebutuhan Fungsional Owner 
No. [AK-01] Owner 
Kode Nama Fungsi Deskripsi 
1. KBF-01 Melakukan Login Owner bisa melakukan login dengan 
mengisikan email dan password pada 
form login. 
2. KBF-02 Melakukan Logout Owner dapat keluar dari sistem. 
3. KBF-03 Mengelola Admin Owner dapat memanajemen 
kewenangan dari admin. 
4. KBF-04 Melihat Laporan Owner dapat melihat laporan 
pemesanan, pelanggan, dan barang 
dalam rentang waktu tertentu. 
5. KBF-05 Melihat Halaman 
Dashboard 
Owner dapat melihat halaman 
dashboard yang menampilkan grafik 
pendapatan, jumlah barang, jumlah 
pemesanan, dan jumlah konsumen 
dalam rentang waktu tertentu. 
6. KBF-06 Mengelola Data 
Barang 
Owner dapat melakukan penambahan 
data barang, memperbarui data, 
menghapus data, dan menampilkan 
data barang. 
7. KBF-07 Mengelola Data 
Pemesanan 
Owner dapat memasukan resi 
pengiriman, menghapus resi, 
memperbarui resi, membatalkan 
pesanan, dan melihat secara detail 
data. 
8. KBF-08 Mengelola Data 
Konsumen 
Owner dapat menghapus data, 
mengnon-aktifkan/mengaktifkan akun 
konsumen. 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 4.2 terdapat 8 analisis kebutuhan fungsional pada aktor owner 
yakni melakukan login, melakukan logout, mengelola admin, melihat laporan, 
melihat halaman dashboard, mengelola data barang, mengelola data pemesanan, 






Tabel 4.3 Kebutuhan Fungsional Admin 
No. [AK-02] Admin 
Kode Nama Fungsi Deskripsi 
1. KBF-01 Melakukan Login Admin bisa melakukan login dengan 
mengisikan email dan password pada form 
login. 
2. KBF-02 Melakukan Logout Admin dapat keluar dari sistem. 
3. KBF-03 Melihat Halaman 
Dashboard 
Admin dapat melihat halaman dashboard 
yang menampilkan grafik pendapatan, 
jumlah barang, jumlah pemesanan dan 
jumlah konsumen dalam rentang waktu 
tertentu. 
4. KBF-04 Mengelola Data 
Barang 
Admin dapat menambah data, 
mengupdate, menghapus dan 
menampilkan barang. 
5. KBF-05 Mengelola Data 
Pemesanan 
Admin dapat memasukan resi pengiriman, 
menghapus resi, memperbarui resi, 
membatalkan pesanan, dan melihat 
secara detail data. 
6. KBF-06 Mengelola Data 
Konsumen 
Admin dapat menghapus data, mengnon-
aktifkan/mengaktifkan akun konsumen 
dan mengirimkan status pemesanan 
konsumen melalui email. 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 4.3 terdapat 6 kebutuhan fungsional yang ada pada admin, yakni 
melakukan login, melakukan logout, melihat halaman dashboard, mengelola data 
barang, mengelola data pemesanan, dan mengelola data konsumen. 
Tabel 4.4 Kebutuhan Fungsional Konsumen 
No. [AK-03] Konsumen 
Kode Nama Fungsi Deskripsi 
1. KBF-01 Melakukan 
Registrasi 
Konsumen dapat membuat akun baru 
dalam sistem menggunakan nama, email 
dan password. 
2. KBF-02 Melakukan Login Konsumen dapat melakukan Login 






3. KBF-03 Melakukan Logout Konsumen dapat keluar dari sistem. 
4. KBF-04 Melihat Status 
Pemesanan 
Konsumen dapat mengetahui status 
pemesanan yang sedang dipesan. 
5. KBF-05 Melakukan 
Pemesanan 
Barang 
Konsumen dapat memasukan barang yang 
dipilih dengan jumlah pemesanan dalam 
keranjang dan melakukan pembayaran. 
6. KBF-06 Mengonfirmasi 
Status Pemesanan 
Konsumen dapat mengonfirmasi kepada 
sistem bahwa proses pemesanan telah 
selesai dengan mengonfirmasinya. 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 4.4 terdapat 6 analisis kebutuhan fungsional pada aktor konsumen 
yakni melakukan registrasi, melakukan login, melakukan logout, melihat status 
pemesanan, melakukan pemesanan barang, dan mengonfirmasi status 
pemesanan. 
4.4.3 Kebutuhan Non-Fungsional 
Kebutuhan non-fungsional berfungsi sebagai kebutuhan dengan 
penitikberatan kinerja sistem informasi penjualan dengan payment gateway 
midtrans. Aturan penomoran pada kebutuhan non-fungsional akan dijelaskan 
pada Gambar 4.6. Kebutuhan non-fungsional dengan menggunakan aturan 
penomoran serta penjelasan mengenai nama fungsi, serta deskripsi dari 
kebutuhan non-fungsional ditunjukkan dalam Tabel 4.5. 
 
Gambar 4.6 Aturan Penomoran Kebutuhan Non-Fungsional 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.3 menjelaskan aturan penomoran pada kebutuhan non-fungsional. 







Tabel 4.5 Kebutuhan Non-Fungsional 
No. Kode Nama Fungsi Deskripsi 
1.  KNF-01 Compability Pengujian pada sistem menggunakan 
beberapa variasi browser. 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 4.5 terdiri dari 1 kebutuhan non-fungsional. Pengujian non-fungsional 
sistem informasi penjualan dengan payment gateway midtrans melalui 
compability testing. 
4.4.4 Pemodelan Use Case 
Pada pemodelan ini digambarkan bagaimana aktor dan  sistem saling 
berhubungan. Aturan penomoran pada tiap use case diagram akan dijelaskan 
dalam Gambar 4.7. Sedangkan use case diagram terdapat pada Gambar 4.5. 
Terdapat 3 aktor yang akan menjalankan sistem, yakni owner, admin, dan 
konsumen. Aktor owner merupakan bentuk generalisasi dari aktor admin. 
 
Gambar 4.7 Aturan Penomoran Use Case Diagram 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Gambar 4.7 menjelaskan aturan penomoran pada use case diagram yang 







Gambar 4.8 Use Case Diagram Sistem Informasi Penjualan dengan Payment 
Gateway Midtrans 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Gambar 4.8 menjelaskan use case diagram beserta kode use case beserta 
kegiatan aktor. 
Tabel 4.6 Use Case Diagram Sistem Informasi Penjualan dengan Payment 
Gateway Midtrans 
No. Kode Aktor Nama Use Case 
1.  USC-01 Konsumen Melakukan Register 








3. USC-03 Konsumen, Owner, 
dan Admin 
Melakukan Logout 
4. USC-04 Konsumen Melakukan Pemesanan Barang 
5. USC-05 Konsumen Mengonfirmasi Status Pemesanan 
6. USC-06 Konsumen Melihat Status Pemesanan 
7. USC-07 Owner Mengelola Admin 
8. USC-08 Owner Melihat Laporan 
9. USC-09 Owner dan Admin Melihat Halaman Dashboard 
10. USC-10 Owner dan Admin Mengelola Data Barang 
11. USC-11 Owner dan Admin Mengelola Data Pemesanan 
12. USC-12 Owner dan Admin Mengelola Data Konsumen 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 4.6 terdapat 12 use case diagram beserta kegiatan aktor yang 
dapat dilakukan, kode use case  yang ditandai dengan penomoran use case, dan 
nama use case. 
4.5 Spesifikasi Use Case 
Spesifikasi use case disusun mengacu pada dokumentasi use case diagram. 
Uraian tentang spesifikasi use case pada konsumen terdapat pada Tabel 4.7 
sampai Tabel 4.12, pada owner terdapat pada Tabel 4.13 sampai Tabel 4.20, dan 
pada admin terdapat pada Tabel 4.21 sampai Tabel 4.26. 
Tabel 4.7 Spesifikasi Use Case Skenario Register 
Spesifikasi Use Case Register 
Kode Use Case USC-01 
Aktor Konsumen 
Deskripsi Skenario melakukan register oleh konsumen 
Objektif Konsumen berhasil melakukan register  
Prasyarat Konsumen mengakses halaman register sistem informasi 
penjualan dengan payment gateway midtrans Pentol Buto 
Alur Utama 1. Konsumen menekan tombol register 






3. Konsumen melakukan input pada form register dengan 
data diri nama, email, dan password yang dimiliki 
konsumen 
4. Sistem mengirimkan email pemberitahuan status 
register 
5. Sistem menampilkan halaman login berisi form login 
Alur Alternatif Jika terdapat kegagalan saat melakukan register, sistem 
akan meminta aktor untuk melakukan register ulang. 
Kondisi Sesudah Aktor memiliki akun untuk masuk dalam sistem 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 4.7 menjelaskan bagaimana alur yang aktor dapat lakukan 
terhadap sistem dengan melakukan register hingga aktor berhasil melakukan 
register. Jika register gagal makan akan dikembalikan pada halaman register. 
Tabel 4.8 Spesifikasi Use Case Skenario Login Pada Konsumen 
Spesifikasi Use Case Login  
Kode Use Case USC-02 
Aktor Konsumen 
Deskripsi Skenario login oleh konsumen 
Objektif Konsumen berhasil melakukan login 
Prasyarat Konsumen mengakses halaman login sistem informasi 
penjualan dengan payment gateway midtrans Pentol Buto 
Alur Utama 1. Konsumen memilih menu login 
2. Sistem menyajikan halaman berisi form login 
3. Konsumen melakukan input pada form login dengan 
data diri email beserta password 
4. Sistem mengecek identitas akun 
5. Sistem menyajikan halaman beranda  
Alur Alternatif Apabila terdapat kegagalan saat melakukan login, sistem 
akan menampilkan halaman login dan meminta untuk 
melakukan input ulang. 
Kondisi Sesudah Aktor berhasil melakukan login dan masuk dalam sistem 






Pada Tabel 4.8 menjelaskan bagaimana alur yang aktor dapat lakukan 
terhadap sistem dengan melakukan login hingga aktor berhasil masuk dalam 
sistem. Jika login gagal makan akan dikembalikan pada halaman login. 
Tabel 4.9 Spesifikasi Use Case Skenario Logout Oleh Konsumen 
Spesifikasi Use Case Logout 
Kode Use Case USC-03 
Aktor Konsumen 
Deskripsi Skenario melakukan logout 
Objektif Aktor berhasil melakukan logout 
Prasyarat Aktor telah masuk dalam sistem informasi penjualan 
dengan payment gateway midtrans Pentol Buto 
Alur Utama 1. Konsumen menekan tombol logout 
2. Sistem melakukan penghapusan authentication user 
3. Sistem menegeluarkan konsumen dari sistem dan 
menyajikan halaman login 
Alur Alternatif - 
Kondisi Sesudah Aktor berhasil melakukan logout (keluar dari sistem) 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 4.9 menjelaskan bagaimana alur yang konsumen dapat lakukan 
terhadap sistem saat melakukan logout hingga konsumen berhasil keluar dari 
sistem. 
Tabel 4.10 Spesifikasi Use Case Skenario Melakukan Pemesanan Barang 
Spesifikasi Use Case Melakukan Pemesanan Barang 
Kode Use Case USC-04 
Aktor Konsumen 
Deskripsi Skenario melakukan pemesanan barang 
Objektif Aktor dapat memilih barang beserta jumlahnya 
Prasyarat Aktor telah masuk dalam sistem informasi penjualan 
dengan payment gateway midtrans Pentol Buto 






2. Aktor dapat memilih produk yang akan dipesan yang 
ditampilkan di dashboard atau melakukan pencarian 
produk terlebih dahulu 
3. Sistem menampilkan halaman detail informasi produk  
4. Aktor memilih jumlah produk yang dipesan 
5. Konsumen memencet tombol add to cart 
6. Sistem otomatis menambahkan barang yang dipesan 
dalam keranjang belanja 
7. Konsumen memencet tombol keranjang belanja 
8. Sistem menyajikan daftar belanja aktor 
9. Konsumen memencet tombol bayar 
10. Sistem menampilkan halaman checkout 
11. Aktor mengisi detail pengiriman dan menekan tombol 
cek ongkos kirim 
12. Sistem menampilkan ongkos kirim beserta estimasi 
pengiriman sesuai dengan alamat yang diisikan oleh 
aktor 
13. Aktor menekan tombol lanjutkan pembayaran 
14. Sistem menampilkan detail pembayaran meliputi 
jumlah yang harus dibayar, order ID, produk yang 
dipesan, alamat pengiriman 
15. Aktor memilih metode pembayaran 
16. Sistem menampilakan cara pembayaran 
17. Aktor melakukan pembayaran menggunakan simulator 
pembayaran pada midtrans 
18. Sistem melakukan pengecekan transaksi 
19. Aktor menekan tombol selesai dan pengiriman akan 
diproses 
Alur Alternatif Alur alternatif langkah ke 6 menambahkan produk dalam 
keranjang belanja: 
1. Jika aktor memilih sebuah produk namun stok kosong, 







Alur alternatif langkah ke 12 menampilkan ongkos kirim 
beserta estimasi pengiriman: 
1. Jika aktor belum mengisi alamat pengiriman, maka 
sistem meminta aktor untuk mengisinya terlebih dahulu 
Alur alternatif langkah ke 19 pembayaran pemesanan: 
1. Jika pembayaran gagal, pengiriman pemesanan tidak 
akan diproses 
Kondisi Sesudah Aktor berhasil melakukan pemesanan barang dan pesanan 
akan diproses. 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 4.10 menjelaskan bagaimana alur yang aktor dapat lakukan 
terhadap sistem saat ingin melakukan pemesanan barang. Aktor dapat memilih 
jumlah barang yang dipesan dan metode pembayaran yang digunakan. Selain itu, 
aktor juga dapat mengetahui ongkos kirim dan estimasi pengiriman. 
Tabel 4.11 Spesifikasi Use Case Skenario Mengonfirmasi Status Pemesanan 
Spesifikasi Use Case Mengonfirmasi Status Pemesanan 
Kode Use Case USC-05 
Aktor Konsumen 
Deskripsi Skenario mengonfirmasi status pemesanan  
Objektif Aktor dapat mengonfirmasi status pemesanan yang telah 
dilakukan 
Prasyarat Aktor telah masuk dalam sistem informasi penjualan 
dengan payment gateway midtrans Pentol Buto 
Alur Utama 1. Aktor menekan tombol dashboard dan memilih menu 
list pengiriman 
2. Sistem menampilkan data pemesanan yang sedang 
dikirim 
3. Konsumen memencet tombol konfirmasi pengiriman 
4. Sistem menyajikan halaman konfirmasi penerimaan 
barang 
5. Konsumen memencet tombol konfirmasi kemudian 






6. Sistem otomatis akan memindahkan data pemesanan 
ke data pengiriman berhasil dikirim 
Alur Alternatif Alur utama langkah 1 memilih menu konfirmasi 
pemesanan: 
1. Aktor menerima email pemberitahuan bahwa 
pengiriman berhasil dikirim 
2. Aktor menekan tombol konfirmasi sekarang 
Kondisi Sesudah Aktor dapat melakukan konfirmasi pengiriman barang 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 4.11 menjelaskan bagaimana alur yang aktor dapat lakukan 
terhadap sistem saat ingin mengonfirmasi status pemesanan barang yang berhasil 
dikirim. Terdapat dua opsi konfirmasi, yakni melalui dashboard dan melalui email 
pemberitahuan yang dikirimkan oleh admin/owner kepada konsumen saat 
pengiriman barang berhasil dilakukan. 
Tabel 4.12 Spesifikasi Use Case Skenario Melihat Status Pemesanan 
Spesifikasi Use Case Melihat Status Pemesanan 
Kode Use Case USC-06 
Aktor Konsumen 
Deskripsi Skenario melihat status pemesanan  
Objektif Aktor dapat melihat status pemesanan yang telah 
dilakukan 
Prasyarat Aktor telah masuk dalam sistem informasi penjualan 
dengan payment gateway midtrans Pentol Buto 
Alur Utama 1. Konsumen memencet tombol dashboard  
2. Konsumen memilih menu pemesanan 
3. Sistem menyajikan data pemesanan yang pernah 
dilakukan oleh konsumen 
Alur Alternatif - 
Kondisi Sesudah Konsumen dapat melihat status pemesanan barang melalui 
dashboard 






Pada Tabel 4.12 menjelaskan bagaimana alur yang aktor dapat lakukan 
terhadap sistem saat ingin melihat status pemesanan barang yang pernah 
dilakukan. 
Tabel 4.13 Spesifikasi Use Case Skenario Login Oleh Owner 
Spesifikasi Use Case Login 
Kode Use Case USC-02 
Aktor Owner 
Deskripsi Skenario login oleh owner 
Objektif Owner berhasil melakukan login 
Prasyarat Owner mengakses halaman login sistem informasi 
penjualan dengan payment gateway midtrans Pentol Buto 
Alur Utama 1. Aktor memilih menu login 
2. Sistem menyajikan halaman berisi form login 
3. Aktor melakukan input pada form login dengan data diri 
email beserta password 
4. Sistem mengecek kevalidan identitas akun 
5. Sistem menyajikan halaman beranda  
Alur Alternatif Jika terdapat kegagalan saat melakukan login, sistem akan 
menampilkan halaman login dan meminta untuk 
melakukan input ulang. 
Kondisi Sesudah Aktor berhasil melakukan login dan masuk dalam sistem 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 4.13 menjelaskan bagaimana alur yang owner dapat lakukan 
terhadap sistem dengan melakukan login hingga owner berhasil masuk dalam 
sistem. Jika login gagal makan akan dikembalikan pada halaman login. 
Tabel 4.14 Spesifikasi Use Case Skenario Logout Oleh Owner 
Spesifikasi Use Case Logout 
Kode Use Case USC-03 
Aktor Owner 
Deskripsi Skenario melakukan logout 






Prasyarat Aktor telah masuk dalam sistem informasi penjualan 
dengan payment gateway midtrans Pentol Buto 
Alur Utama 1. Owner memencet tombol logout 
2. Sistem melakukan penghapusan authentication  
3. Sistem menegeluarkan owner dari sistem dan 
menyajikan halaman login 
Alur Alternatif - 
Kondisi Sesudah Owner berhasil melakukan logout (keluar dari sistem) 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 4.14 menjelaskan bagaimana alur yang owner dapat lakukan 
terhadap sistem saat melakukan logout hingga owner berhasil keluar dari sistem. 
Tabel 4.15 Spesifikasi Use Case Skenario Mengelola Admin Oleh Owner 
Spesifikasi Use Case Mengelola Admin 
Kode Use Case USC-07 
Aktor Owner 
Deskripsi Skenario mengelola admin  
Objektif Aktor dapat menambah, menghapus, memperbarui, dan 
melihat admin 
Prasyarat Aktor telah masuk dalam sistem informasi penjualan 
dengan payment gateway midtrans Pentol Buto 
Alur Utama 1. Aktor menekan tombol dashboard dan memilih menu 
data admin 
2. Sistem menyajikan admin yang tersedia dalam bentuk 
tabel dan statusnya 
3. Aktor dapat menambah, menghapus, memperbarui, 
dan melihat admin 
4. Sistem menampilkan hasil dari aksi 
(menambah/menghapus/memperbarui/melihat) yang 
aktor lakukan 
Alur Alternatif - 
Kondisi Sesudah Aktor berhasil mengelola data admin 






Pada Tabel 4.15 menjelaskan bagaimana alur yang owner dapat lakukan 
terhadap sistem saat ingin mengelola admin. Owner dapat menambah, 
menghapus, memperbarui, dan melihat admin. 
Tabel 4.16 Spesifikasi Use Case Skenario Melihat Laporan Oleh Owner 
Spesifikasi Use Case Melihat Laporan 
Kode Use Case USC-08 
Aktor Owner 
Deskripsi Skenario melihat laporan  
Objektif Owner bisa mengakses halaman laporan 
penjualan/barang/pelanggan berdasarkan rentang waktu 
tertentu 
Prasyarat Aktor telah masuk dalam sistem informasi penjualan 
dengan payment gateway midtrans Pentol Buto sebagai 
owner 
Alur Utama 1. Aktor menekan tombol dashboard dan memilih menu 
laporan 
2. Sistem menyajikan daftar laporan yang diinginkan 
(penjualan/barang/pelangan) dalam bentuk tabel 
3. Aktor dapat melihat laporan 
penjualan/barang/pelanggan berdasarkan rentang 
waktu tertentu 
4. Sistem menyajikan data berdasarkan request aktor 
Alur Alternatif - 
Kondisi Sesudah Aktor berhasil melihat laporan 
penjualan/barang/pelanggan berdasarkan rentang waktu 
tertentu 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 4.16 menjelaskan bagaimana alur yang owner dapat lakukan 
terhadap sistem saat ingin melihat laporan. Owner dapat melihat laporan 
penjualan/barang/pelanggan berdasarkan rentang waktu tertentu. 
Tabel 4.17 Spesifikasi Use Case Skenario Melihat Halaman Dashboard Oleh 
Owner 
Spesifikasi Use Case Melihat Halaman Dashboard 






Aktor Owner  
Deskripsi Skenario mengakses dan melihat halaman dashboard 
Objektif Owner bisa mengakses dan melihat halaman dashboard 
Prasyarat Aktor telah masuk dalam sistem informasi penjualan 
dengan payment gateway midtrans Pentol Buto sebagai 
owner atau admin 
Alur Utama 1. Owner memencet tombol dashboard  
2. Sistem menyajikan halaman dashboard yang terdiri dari 
rangkuman singkat penjualan, pelanggan, dan barang 
Alur Alternatif - 
Kondisi Sesudah Aktor berhasil melihat halaman dashboard 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 4.17 menjelaskan bagaimana alur yang owner dapat lakukan 
terhadap sistem saat melihat halaman dashboard. 
Tabel 4.18 Spesifikasi Use Case Skenario Mengelola Data Barang Oleh Owner 
Spesifikasi Use Case Mengelola Data Barang 
Kode Use Case USC-10 
Aktor Owner  
Deskripsi Skenario mengelola data barang 
Objektif Aktor dapat menambah, menghapus, memperbarui, dan 
data barang 
Prasyarat Aktor telah masuk dalam sistem informasi penjualan 
dengan payment gateway midtrans Pentol Buto sebagai 
owner atau admin 
Alur Utama 1. Aktor menekan tombol dashboard dan memilih menu 
data barang 
2. Sistem menyajikan daftar barang beserta deskripsinya 
3. Aktor dapat menambah, menghapus, memperbarui, 
dan data barang 
4. Sistem menampilkan hasil dari aksi yang aktor lakukan 
Alur Alternatif - 






Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 4.18 menjelaskan bagaimana alur yang owner dapat lakukan 
terhadap sistem saat ingin mengelola data barang. Owner dapat menambah, 
menghapus, memperbarui, dan melihat data barang. 
Tabel 4.19 Spesifikasi Use Case Skenario Mengelola Data Pemesanan Oleh 
Owner 
Spesifikasi Use Case Mengelola Data Pemesanan 
Kode Use Case USC-11 
Aktor Owner 
Deskripsi Skenario mengelola data pemesanan 
Objektif Aktor dapat menghapus, memperbarui, dan melihat data 
pemesanan 
Prasyarat Aktor masuk dalam sistem informasi sebagai owner atau 
admin 
Alur Utama 1. Aktor menekan tombol dashboard dan memilih menu 
data pemesanan 
2. Sistem menyajikan daftar pemesanan beserta 
deskripsinya 
3. Aktor dapat menambah, menghapus, memperbarui, 
dan data pemesanan 
4. Sistem menampilkan hasil dari aksi yang aktor lakukan 
Alur Alternatif - 
Kondisi Sesudah Aktor berhasil mengelola data pemesanan 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 4.19 menjelaskan bagaimana alur yang owner dapat lakukan 
terhadap sistem saat ingin mengelola data pemesanan. Owner dapat menambah, 
menghapus, memperbarui, dan melihat data pemesanan. 
Tabel 4.20 Spesifikasi Use Case Skenario Mengelola Data Konsumen Oleh 
Owner 
Spesifikasi Use Case Mengelola Data Konsumen 







Deskripsi Skenario mengelola data konsumen 
Objektif Aktor dapat menambah, menghapus, memperbarui, dan 
data konsumen 
Prasyarat Aktor telah masuk dalam sistem informasi penjualan 
dengan payment gateway midtrans Pentol Buto sebagai 
owner atau admin 
Alur Utama 1. Aktor menekan tombol dashboard dan memilih menu 
data konsumen 
2. Sistem menampilkan daftar konsumen beserta 
deskripsinya 
3. Aktor dapat menambah, menghapus, memperbarui, 
dan data konsumen 
4. Sistem menampilkan hasil dari aksi yang aktor lakukan 
Alur Alternatif - 
Kondisi Sesudah Aktor berhasil mengelola data konsumen 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 4.20 menjelaskan bagaimana alur yang owner dapat lakukan 
terhadap sistem saat ingin mengelola data konsumen. Owner dapat menambah, 
menghapus, memperbarui, dan melihat data konsumen. 
Tabel 4.21 Spesifikasi Use Case Skenario Login Oleh Admin 
Spesifikasi Use Case Login 
Kode Use Case USC-02 
Aktor Admin 
Deskripsi Skenario melakukan login oleh admin 
Objektif Admin berhasil login 
Prasyarat Admin mengakses halaman login sistem informasi 
penjualan dengan payment gateway midtrans Pentol Buto 
Alur Utama 1. Admin memilih menu login 
2. Sistem menyajikan halaman berisi form login 
3. Aktor melakukan input pada form login dengan data diri 
email dan password 






5. Sistem menyajikan halaman beranda 
Alur Alternatif Jika terdapat kegagalan saat melakukan login, sistem akan 
menampilkan halaman login dan meminta untuk 
melakukan input ulang. 
Kondisi Sesudah Aktor berhasil melakukan login dan masuk dalam sistem 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 4.21 menjelaskan bagaimana alur yang admin dapat lakukan 
terhadap sistem dengan melakukan login hingga admin berhasil masuk dalam 
sistem. Jika login gagal makan akan dikembalikan pada halaman login. 
Tabel 4.22 Spesifikasi Use Case Skenario Logout Oleh Admin 
Spesifikasi Use Case Logout 
Kode Use Case USC-03 
Aktor Admin 
Deskripsi Skenario melakukan logout 
Objektif Aktor berhasil melakukan logout 
Prasyarat Aktor telah masuk dalam sistem informasi penjualan 
dengan payment gateway midtrans Pentol Buto 
Alur Utama 1. Admin memencet tombol logout 
2. Sistem melakukan penghapusan authentication  
3. Sistem menegeluarkan admin dari sistem dan 
menyajikan halaman login 
Alur Alternatif - 
Kondisi Sesudah Admin berhasil melakukan logout (keluar dari sistem) 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 4.22 menjelaskan bagaimana alur yang admin dapat lakukan 
terhadap sistem saat melakukan logout hingga admin berhasil keluar dari sistem. 
Tabel 4.23 Spesifikasi Use Case Skenario Melihat Halaman Dashboard Oleh 
Admin 
Spesifikasi Use Case Melihat Halaman Dashboard 







Deskripsi Skenario melihat halaman dashboard 
Objektif Aktor dapat melihat halaman dashboard 
Prasyarat Aktor telah masuk dalam sistem informasi penjualan dengan 
payment gateway midtrans Pentol Buto sebagai owner atau 
admin 
Alur Utama 1. Admin memencet tombol dashboard  
2. Sistem menyajikan halaman dashboard yang terdiri dari 
rangkuman singkat penjualan, pelanggan, dan barang 
Alur Alternatif - 
Kondisi Sesudah Aktor berhasil melihat halaman dashboard 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 4.23 menjelaskan bagaimana alur yang admin dapat lakukan 
terhadap sistem saat melihat halaman dashboard. 
Tabel 4.24 Spesifikasi Use Case Skenario Mengelola Data Barang Oleh Admin 
Spesifikasi Use Case Mengelola Data Barang 
Kode Use Case USC-10 
Aktor Admin 
Deskripsi Skenario mengelola data barang 
Objektif Aktor dapat menambah, menghapus, memperbarui, dan 
data barang 
Prasyarat Aktor telah masuk dalam sistem informasi penjualan 
dengan payment gateway midtrans Pentol Buto sebagai 
owner atau admin 
Alur Utama 1. Admin memencet tombol dashboard dan memilih 
menu data barang 
2. Sistem menyajikan daftar barang beserta deskripsinya 
3. Aktor dapat melakukan penambahan, menghapus, 
memperbarui, dan data barang 
4. Sistem menyajikan hasil dari aksi yang admin lakukan 
Alur Alternatif - 
Kondisi Sesudah Admin berhasil mengelola data barang 






Pada Tabel 4.24 menjelaskan bagaimana alur yang admin dapat lakukan 
terhadap sistem saat ingin mengelola data barang. Aktor dapat menambah, 
menghapus, memperbarui, dan melihat data barang. 
Tabel 4.25 Spesifikasi Use Case Skenario Mengelola Data Pemesanan Oleh 
Admin 
Spesifikasi Use Case Mengelola Data Pemesanan 
Kode Use Case USC-11 
Aktor Admin 
Deskripsi Skenario mengelola data pemesanan 
Objektif Admin dapat menghapus, memperbarui, dan melihat data 
pemesanan 
Prasyarat Admin masuk dalam sistem informasi sebagai owner atau 
admin 
Alur Utama 1. Admin memencet tombol dashboard dan memilih 
menu data pemesanan 
2. Sistem menyajikan daftar pemesanan beserta 
deskripsinya 
3. Admin dapat melakukan penambahan, menghapus, 
memperbarui, dan data pemesanan 
4. Sistem menyajikan hasil dari aksi yang aktor lakukan 
Alur Alternatif - 
Kondisi Sesudah Admin berhasil mengelola data pemesanan 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 4.25 menjelaskan bagaimana alur yang admin dapat lakukan 
terhadap sistem saat ingin mengelola data pemesanan. Admin dapat menambah, 
menghapus, memperbarui, dan melihat data pemesanan. 
Tabel 4.26 Spesifikasi Use Case Skenario Mengelola Data Konsumen Oleh 
Admin 
Spesifikasi Use Case Mengelola Data Konsumen 
Kode Use Case USC-12 
Aktor Admin 






Objektif Admin dapat menambah, menghapus, memperbarui, dan 
data konsumen 
Prasyarat Admin telah masuk dalam sistem informasi penjualan 
dengan payment gateway midtrans Pentol Buto sebagai 
owner atau admin 
Alur Utama 1. Admin memencet tombol dashboard dan memilih 
menu data konsumen 
2. Sistem menyajikan daftar konsumen beserta 
deskripsinya 
3. Admin dapat melakukan penambahan, menghapus, 
memperbarui, dan data konsumen 
4. Sistem menyajikan hasil dari aksi yang aktor lakukan 
Alur Alternatif - 
Kondisi Sesudah Admin berhasil mengelola data konsumen 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 4.26 menjelaskan bagaimana alur yang admin dapat lakukan 
terhadap sistem saat ingin mengelola data konsumen. Admin dapat menambah, 
menghapus, memperbarui, dan melihat data konsumen. 
4.6 Activity Diagram 
Activity Diagram berfungsi sebagai diagram yang menjelaskan tentang 
rancangan alur kegiatan program, dimuali dari alur proses dimulai, pengkondisian 
apabila terjadi percabangan, dan bagaimana alur proses berakhir. Berikut adalah 
activity diagram dari sistem informasi penjualan dengan payment gateway 
midtrans. 
4.6.1 Activity Diagram Register 
Activity diagram register terdapat pada Gambar 4.9. Aktor melakukan register 
dengan mengisi data diri berupa nama, email dan password. Jika verifikasi 
berhasil, aktor akan berada pada halaman login. Jika verifikasi gagal, aktor 







Gambar 4.9 Activity Diagram Register 
Sumber: (Penulis, 2021) 
4.6.2 Activity Diagram Login 
Activity diagram login terdapat pada Gambar 4.10. Aktor melakukan register 
dengan mengisi data diri berupa nama, email dan password. Jika verifikasi 
berhasil, aktor akan berada pada halaman beranda. Jika verifikasi gagal, aktor akan 







Gambar 4.10 Activity Diagram Login 
Sumber: (Penulis, 2021) 
4.6.3 Activity Diagram Logout 
Activity diagram logout terdapat pada Gambar 4.11. Aktor menekan tombol 
logout, maka sistem otomatis menghapus authetication aktor dan mengeluarkan 
aktor dari sitem. Langkah terakhir adalah sistem akan menampilkan halaman login 







Gambar 4.11 Activity Diagram Logout 
Sumber: (Penulis, 2021) 
4.6.4 Activity Diagram Melakukan Pemesanan Barang 
Activity diagram melakukan pemesanan barang terdapat pada Gambar 4.12. 
Aliran kerja diagram ini dimulai dengan sistem menampilkan halaman beranda 
dimana aktor dapat memilih produk yang tersedia pada halaman beranda ataupun 
melakukan pencarian produk terlebih dahulu. Aktor diminta untuk memilih jumlah 
produk dan menekan tombol add to cart yang mana apabila stok tersedia maka 
otomatis sistem akan memasukkan produk yang dipilih ke dalam keranja belanja, 
apabila stok tidak tersedia maka sistem ttidak dapat menambahkan produk yang 
dipilih ke dalam keranja belanja. Kemudian aktor akan menuju halaman keranja 
belanja dan melakukan pembayaran dengan mengisi detail pengiriman. Setelah 
itu sistem akan menampilkan ongkos kirim dan estimasi pengiriman. selain itu, 
aktor dapat memilih metode pembayaran yang disediakan. Jika seluruh rangkaian 







Gambar 4.12 Activity Diagram Melakukan Pemesanan Barang 






4.6.5 Activity Diagram Mengonfirmasi Status Pemesanan 
Activity diagram mengonfirmasi status pemesanan terdapat pada Gambar 
4.13. Dalam melakukan konfirmasi, aktor mengaksesnya melalui menu 
pemesanan pada dashboard. Aktivitas dimulai saat aktor melakukan pemilihan 
menu pada menu pemesanan kemudian sistem menyajikan data pemesanan. 
Selanjutnya adalah konsumen menekan tombol konfirmasi pengiriman dan sistem 
ototmatis mengarahkan ke halaman konfirmasi penerimaan barang. Aktor diminta 
untuk menekan tombol konfirmasi sekarang dan menyetujui konfirmasi 
penerimaan barang. 
 
Gambar 4.13 Activity Diagram Mengonfirmasi Status Pemesanan 






4.6.6 Activity Diagram Melihat Status Pemesanan 
Activity diagram melihat status pemesanan terdapat pada Gambar 4.14. Aliran 
kerja dimulai dengan aktor yang menekan tombol dashboard dan memilih menu 
pemesanan. Dilanjutkan oleh sistem yang menampilkan data pemesanan yang 
pernah dilakukan. 
 
Gambar 4.14 Activity Diagram Melihat Status Pemesanan 
Sumber: (Penulis, 2021) 
4.6.7 Activity Diagram Mengelola Admin 
Berikut adalah activity diagram untuk mengelola admin yang ditunjukkan pada 
Gambar 4.15. Aliran kerja dimulai saat aktor memilih menu admin pada dashboard 
dan sistem menampilkan daftar admin. Aktor dapat menambah, menghapus, 
memperbarui, dan melihat admin. Aktifitas diakhiri dengan sistem menampilkan 







Gambar 4.15 Activity Diagram Mengelola Admin 
Sumber: (Penulis, 2021) 
4.6.8 Activity Diagram Melihat Laporan 
Activity diagram untuk melihat laporan terdapat pada Gambar 4.16. Aliran 
kerja bermula saat aktor memilih menu laporan pada dashboard dan sistem 
menampilkan halaman laporan. Aktor diminta untuk memilih jenis laporan yang 
ingin dilihat (penjualan/barang/konsumen) dalam rentang waktu tertentu 







Gambar 4.16 Activity Diagram Melihat Laporan 
Sumber: (Penulis, 2021) 
4.6.9 Activity Diagram Melihat Halaman Dashboard 
Activity diagram untuk melihat halaman dashboard terdapat pada Gambar 
4.17. Aktivitas bermula saat aktor menekan tombol dashboard dan diakhiri 
dengan sistem menampilkan halaman dashboard yang berisi rangkuman 
penjualan, data, dan barang. 
 
Gambar 4.17 Activity Diagram Melihat Halaman Dashboard 






4.6.10 Activity Diagram Mengelola Data Barang 
Activity diagram untuk mengelola data barang terdapat pada Gambar 4.18. 
Aliran kerja dimulai saat aktor memilih menu barang pada dashboard dan sistem 
menampilkan daftar barang. Aktor dapat menambah, menghapus, memperbarui, 
dan melihat barang. Aktifitas diakhiri dengan sistem menampilkan daftar barang 
berdasarkan aksi yang aktor lakukan. 
 
Gambar 4.18 Activity Diagram Mengelola Data Barang 






4.6.11 Activity Diagram Mengelola Data Pemesanan 
Activity diagram untuk mengelola data pemesanan terdapat pada Gambar 
4.19. Aliran kerja dimulai saat aktor memilih menu barang pada dashboard dan 
sistem menampilkan daftar pemesanan. Aktor dapat menghapus, memperbarui, 
dan melihat pemesanan. Aktifitas diakhiri dengan sistem menampilkan daftar 
pemesanan berdasarkan aksi yang aktor lakukan.  
 
Gambar 4.19 Activity Diagram Mengelola Data Pemesanan 






4.6.12 Activity Diagram Mengelola Data Konsumen 
Activity diagram untuk mengelola data konsumen terdapat pada Gambar 4.20. 
Aliran kerja dimulai saat aktor memilih menu konsumen pada dashboard dan 
sistem menampilkan daftar konsumen. Aktor dapat menghapus, memperbarui, 
dan melihat konsumen. Aktifitas diakhiri dengan sistem menampilkan daftar 
konsumen berdasarkan aksi yang aktor lakukan.  
 
Gambar 4.20 Activity Diagram Mengelola Data Konsumen 






4.7 Sequence Diagram 
Sequence diagram berfungsi sebagai gambaran yang menunjukkan interaksi 
antar kelas. Terdapat sebuah objek dan pesan yang terselip pada objek-objek 
dalam use case. Penempatan aktor dan kelas terdapat pada bagian atas diagram 
yang diurutkan mulai dari kiri ke kanan. Masing-masing aktor dan kelas memiliki 
garis lifeline yang terletak vertikal menyesuaikan dengan aktor dan kelas 
tersebut. Perancangan sequence  diagram mengacu pada  use case  scenario dan 
activity diagram. 
4.7.1 Sequence Diagram Register 
 
Gambar 4.21 Sequence Diagram Register 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Sequence diagram register ditunjukkan pada Gambar 4.21. Aktor melakukan 
register dengan mengisi data diri berupa nama, email dan password pada halaman 
register yang ditampilkan sistem. Jika verifikasi berhasil, aktor akan berada pada 
halaman login. Jika verifikasi gagal, aktor akan menemui halaman register lagi 






4.7.2 Sequence Diagram Login 
 
Gambar 4.22 Sequence Diagram Login 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.22 merupakan sequence diagram untuk login. Aktor melakukan 
login dengan mengisi data diri berupa email dan password pada halaman login 
yang ditampilkan sistem. Jika verifikasi berhasil, aktor akan berada pada halaman 
beranda sistem. Jika verifikasi gagal, aktor akan menemui halaman login lagi dan 






4.7.3 Sequence Diagram Logout 
 
Gambar 4.23 Sequence Diagram Logout 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.23 merupakan sequence diagram untuk logout. Aktor menekan 
tombol logout dan proses dilakukan menggunakan method logout() ke arah Auth. 
Apabila proses salah, maka halaman akan tetap berada pada halaman home. 
Apabila proses benar, maka proses akan ditujukan untuk ke halaman login. 
4.7.4 Sequence Diagram Melakukan Pemesanan Barang 
Gambar 4.23 merupakan sequence diagram untuk melakukan pemesanan 
barang. Aktor melakukan pemesanan dengan mengklik produk yang akan dipilih 
dan menjalankan fungsi detail() pada produk contoller. Selanjutnya, controller 
melakukan panggilan terhadap fungsi getDetail() pada Produk_Model dan akan 
dikembalikan pada view Produk menampilkan detail produk. Aktor memilih detail 
order item dengan menjalankan fungsi setOrderItem() pada customers contoller. 
Selanjutnya,  controller akan memanggil fungsi getOrderItem(data) pada 
Customers_Model dan akan dikembalikan pada view Produk menampilkan detail 
order item. Aktor melakukan klik beli dengan menjalankan fungsi 
tambahKeranjang() pada produk contoller. Selanjutnya,  controller akan 
memanggil fungsi getDataPemesanan(data) pada Produk_Model dan akan 
dikembalikan pada view Produk menampilkan data pemesanan. Aktor melakukan 
cek ongkos kirim dengan menjalankan fungsi cek_ongkir() pada produk contoller. 
Selanjutnya,  controller akan memanggil fungsi getDetailOngkir() pada 
Produk_Model dan akan dikembalikan pada view Checkout menampilkan data 
ongkos kirim. Aktor melakukan pembayaran dengan menjalankan fungsi 






aktor sudah melakukan login atau belum. Hasil kembalian terbagi menjadi dua, 
apabila belum melakukan login maka fungsi yang dijalankan adalah mekanisme 
login yang terdapat pada sequence diagram melakukan login. Apabila sudah 
melakukan login, maka produk  controller akan memanggil fungsi 
insertDataOrders() pada Produk_Model dan akan dikembalikan pada produk 
controller untuk menjalankan fungsi pemesanan() berparameter id dan 
dikembalikan kepada konsumen dalam bentuk menampilkan halaman payment 
midtrans. Proses terakhir adalah melakukan klik pembayaran dengan menjalankan 
fungsi insertDataMidtrans() pada produk contoller. Selanjutnya,  controller akan 
memanggil fungsi cekInvoice(id) dan fungsi getInfoInvoice(id) pada Produk_Model 







Gambar 4.24 Sequence Diagram Melakukan Pemesanan Barang 






4.7.5 Sequence Diagram Mengonfirmasi Status Pemesanan 
 
Gambar 4.25 Sequence Diagram Mengonfirmasi Status Pemesanan 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.25 merupakan sequence diagram untuk mengonfirmasi status 
pemesanan. Aktor melakukan konfirmasi dengan menekan tombol konfirmasi dan 
menjalankan fungsi konfirmasi() pada Customers yang merupakan controller. 
Selanjutnya,  controller akan memanggil fungsi konfirmasi(data) pada 
Customers_Model dan akan dikembalikan pada view Data_Order hasil aksi 
konfirmasi aktor. 
4.7.6 Sequence Diagram Melihat Status Pemesanan 
 
Gambar 4.26 Sequence Diagram Melihat Status Pemesanan 






Gambar 4.26 merupakan sequence diagram untuk melihat status pemesanan. 
Aktor melihat status pemesanan dengan klik menu pemesanan dan menjalankan 
fungsi data_order() pada Customers yang merupakan controller. Selanjutnya,  
controller akan memanggil fungsi data_order(data) pada Customers_Model dan 
akan dikembalikan pada view Data_Order menampilkan status pemesanan. 
4.7.7 Sequence Diagram Mengelola Admin 
 
Gambar 4.27 Sequence Diagram Mengelola Admin 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.27 merupakan sequence diagram untuk mengelola admin. Owner 
mengelola admin dengan klik menu admin dan menjalankan fungsi data_admin() 
pada Admin yang merupakan controller. Selanjutnya, controller melakukan 
pemanggilan fungsi getAllAdmin() pada Admin_Model kemudian pada view 






penambahan admin melalui fungsi actionTambahAdmin(), mengedit admin 
melalui fungsi updateAdmin(), dan menghapus admin melalui fungsi 
deleteAdmin(). Hasil dari aksi tersebut akan dikembalikan pada view Admin_View 
dan akan ditampilkan pada aktor. 
4.7.8 Sequence Diagram Melihat Laporan 
 
Gambar 4.28 Sequence Diagram Melihat Laporan 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.28 merupakan sequence diagram untuk melihat laporan. Aktor 
melihat laporan dengan klik menu laporan dan menjalankan fungsi laporan() pada 
Admin yang merupakan controller. Selanjutnya,  controller melakukan 
pemanggilan fungsi getLaporan() pada Admin_Model kemudian pada view 






4.7.9 Sequence Diagram Melihat Halaman Dashboard 
 
Gambar 4.29 Sequence Diagram Melihat Data Dashboard 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.29 merupakan sequence diagram untuk melihat halaman 
dashboard. Terdapat dua sequence diagram, masing-masing untuk admin/owner 
dan konsumen. Sequence diagram untuk admin/owner dimulai dengan aktor klik 
menu dashboard dan menjalankan fungsi index() pada Admin yang merupakan 
controller. Selanjutnya,  controller melakukan pemanggilan terhadap fungsi 
laporan(data) pada Admin_Model kemudian pada view Laporan menampilkan 
halaman dashboard admin/owner. Sequence diagram untuk konsumen dimulai 
dengan aktor klik menu dashboard dan menjalankan fungsi index() pada 
Customers yang merupakan controller. Selanjutnya,  controller akan memanggil 
fungsi laporan(data) pada Customers_Model dan akan dikembalikan pada view 






4.7.10 Sequence Diagram Mengelola Data Barang 
 
Gambar 4.30 Sequence Diagram Mengelola Data Barang 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.30 merupakan sequence diagram untuk mengelola data barang. 
Aktor mengelola admin dengan klik menu barang dan menjalankan fungsi 
data_product() pada Admin_Controller. Selanjutnya,  controller melakukan 
pemanggilan fungsi getAllProduct() pada Admin_Model kemudian pada view 
Admin_View menampilkan halaman barang. Aktor dapat melakukan penambahan 
barang melalui fungsi inputProduct(), mengedit admin melalui fungsi 
updateProduct(), dan menghapus admin melalui fungsi deleteProduct(). Hasil dari 







4.7.11 Sequence Diagram Mengelola Data Pemesanan 
 
Gambar 4.31 Sequence Diagram Mengelola Data Pemesanan 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.31 merupakan sequence diagram untuk mengelola data 
pemesanan. Aktor mengelola pemesanan dengan klik menu order dan 
menjalankan fungsi data_order() pada Admin_Controller. Selanjutnya,  controller 
melakukan pemanggilan terhdadap fungsi getAllProduct() pada Admin_Model 
kemudian pada view Admin_View menampilkan halaman order. Aktor dapat 
mengedit order melalui fungsi inputResi() dan menghapus order melalui fungsi 
hapusResi(). Hasil dari aksi tersebut akan dikembalikan pada view Admin_View 






4.7.12 Sequence Diagram Mengelola Data Konsumen 
 
Gambar 4.32 Sequence Diagram Mengelola Data Konsumen 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.32 merupakan sequence diagram untuk mengelola data konsumen. 
Aktor mengelola konsumen dengan klik menu customer dan menjalankan fungsi 
data_customer() pada Admin_Controller. Selanjutnya,  controller melakukan 
pemanggilan terhdadap fungsi getAllCustomer() pada Admin_Model kemudian 
pada view Admin_View menampilkan halaman customer. Aktor dapat mengedit 
konsumen melalui fungsi statusCustomers() dan menghapus konsumen melalui 
fungsi deleteCustomers(). Hasil dari aksi tersebut akan dikembalikan pada view 
Admin_View dan akan ditampilkan pada aktor. 
4.8 Class Diagram 
Class diagram digunakan dalam menggambarkan sebuah relasi antara class 
dengan sistem juga method yang terkait dengan class terkait. Class berisi informasi 
mengenai apapun yang berhubungan pada informasi tersebut. Class diagram 







Gambar 4.33 Class Diagram Sistem Informasi Penjualan dengan Payment 
Gateway Midtrans 






Pada Gambar 4.33 menunjukkan class diagram beserta tabel dan relasinya. 
Terdapat tiga jenis class pada class diagram, yakni class controller yang ditandai 
dengan CI_Controller dan class model yang ditandai dengan CI_Model. Pada class 
controller berperan dalam menerima permohonan informasi dari pengguna 
setelah itu memastikan model serta view apa yang hendak diperoleh selaku hasil 
akhirnya. Pada class model merupakan class yang digunakan dalam pengolahan 
data seperti penambahan data, penghapusan data, pembaruan data, dan fungsi 
select pada data. Terdapat satu jenis class yang tidak dimasukkan dalam class 
diagram,  yaitu class view. Semua class pada class diagram berasal dari turunan 
ketiga jenis class tersebut. 
Terdapat empat class controller dan empat class model pada class diagram 
sistem informasi penjualan dengan payment gateway midtrans Pentol Buto. 
Masing-masing class controller dan class model memiliki relasi one to one. Relasi 
antara class Auth dan Auth_Model adalah class yang berfungsi dalam menjalankan 
fungsi registrasi, login, dan logout. Relasi antara class Admin dan Admin_Model 
adalah class yang berfungsi dalam menjalankan semua fungsi admin/owner mulai 
dari mengelola admin, melihat laporan, mengelola data pada barang, mengelola 
data pada konsumen, mengelola data pada pemesanan, dan melihat dashboard. 
Terdapat dua relasi pada class Customers, yakni dengan class Customers_Model 
dan Admin_Model dikarenakan dalam menjalankan fungsinya, class Customers 
mengambil data dari class Admin_Model untuk mendapatkan detail user dan info 
resi. Relasi antara class Produk dan Produk_Model adalah class yang berfungsi 
dalam menjalankan fungsi yang terkait dengan produk, seperti menampilkan 






4.9 Physical Data Model 
 
Gambar 4.34 Physical Data Model Sistem Informasi Penjualan dengan Payment 
Gateway Midtrans 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Physical data model yang dirancang mengacu pada kebutuhan yang terdapat 
pada class diagram. Pada Gambar 4.34 menunjukkan physical data model beserta 
tabel dan relasinya, terdapat 9 tabel. Pada tabel orders dan orders_produk 
memiliki realasi one to many. Pada tabel orders_produk dan produk memiliki 
realasi one to many. Pada tabel data_user dan orders memiliki relasi one to many, 
dimana satu user bisa memiliki lebih dari satu pesanan atau tidak sama sekali. 
Pada tabel order dan pengiriman memiliki relasi one to one, dimana satu order 
hanya memiliki satu jenis pengiriman, pada tabel pengiriman akan menampung 
data pengiriman termasuk data harga dari API Rajaongkir. Pada tabel data_user 
dan produk, masing-masing tabel tersebut memiliki relasi one to one pada 
detailnya sendiri. Pada tabel orders dan midtrans memiliki relasi one to one, 
dimana satu order hanya memiliki satu jenis pembayaran midtrans. Tabel 
user_token memiliki relasi ke tabel data_user dengan relasi one to one dengan 
tujuan menampung token ketika admin meng-nonaktifkan akun tersebut. 
4.10 Perancangan Integrasi Layanan API Sandbox Pada Payment 
Gateway Midtrans 
Salah satu proses penegembangan sistem informasi penjualan ini adalah 






rancangan integrasi  antara layanan API sanbox midtrans dengan sistem informasi 
berjalan menggunakan metode SNAP TOKEN. 
Dalam rancangan integrasinya, dibutuhkan beberapa method yang berfungsi 
untuk menghandle respon dari midtrans. Hal ini dikarenakan midtrans 
menggunakan SNAP TOKEN dimana proses backend dikelola oleh midtrans sendiri 
dalam memproses pembayaran. Berikut rancangan integrasi antara layanan API 
sanbox midtrans dengan sistem informasi: 
1. Membuat class yang berfungsi untuk mengelola data dari midtrans. 
2. Membuat method handling yang berfungsi untuk menerima pemberitahuan 
HTTP post request midtrans. 
3. Membuat method finish yang berfungsi untuk mengelola apabila pembayaran 
berhasil. 
4. Membuat method unfinish yang berfungsi untuk mengelola apabila konsumen 
meng-klik “Back to Order” di halaman pembayaran VT-Web. 
5. Membuat method error yang berfungsi untuk mengelola apabila pembayaran 
tidak berhasil. 
Setelah membuat class dan method yang dibutuhkan, selanjutya adalah 
melakukan set-up konfigurasi yang terdapat pada menu pengaturan pada halaman 
dashboard midtrans. Konfigurasi dapat dilihat pada Gambar 4.35.  
 
Gambar 4.35 Rancangan Konfigurasi URL Midtrans 






4.11 Perancangan Integrasi Layanan API Raja Ongkir Pada Data 
Pengiriman 
Salah satu proses penegembangan sistem informasi penjualan ini adalah 
menggunakan layanan API raja ongkir sebagai data pengiriman. Pada Gambar 4.36 
menunjukkan bagaimana rancangan integrasi  antara layanan API raja ongkir 
dengan sistem informasi berjalan. 
 
Gambar 4.36 Perancangan Integrasi Layanan API Raja Ongkir 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Perancangan integrasi layanan API raja ongkir menggunakan arsitektur REST 
dimana client mengrim HTTP request pada web server dengan format balasan 
berupa JSON. Perancangan ini dilakukan integrasi untuk mendapatkan data kota 
dan data ongkos kirim. Pada data kota, dilakukan pemanggilan melalui url 
“http://api.rajaongkir.com/starter/city”. Sedangkan pada data ongkos kirim 
dilakukan pemanggilan melalui url “http://api.rajaongkir.com/starter/city”. 
4.12 Perancangan Antarmuka Pengguna 
Sub-bab ini sebagian besar menjelaskan bagaimana implemantasi sistem 






4.12.1 Perancangan Antarmuka Halaman Register 
 
Gambar 4.37 Rancangan Antarmuka Halaman Register 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.37 menunjukkan rancangan antarmuka untuk halaman register. 
Pada rancangan register, aktor diminta untuk membuat akun baru dengan cara 
menginputkan first name, last name, email, dan password. Selanjutnya terdapat 
tombol bernama “daftarkan akun” untuk menjalankan fungsi register. 
4.12.2 Perancangan Antarmuka Halaman Login 
 
Gambar 4.38 Rancangan Antarmuka Halaman Login 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.38 menunjukkan rancangan antarmuka halaman login. Pada 
rancangan login, aktor diminta untuk mengisi email, dan password. Selanjutnya 






4.12.3 Perancangan Antarmuka Halaman Beranda 
 
Gambar 4.39 Rancangan Antarmuka Halaman Beranda 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.39 menunjukkan rancangan antarmuka untuk halaman beranda. 
Pada rancangan halaman ini, terdapat tampilan penjelasan singkat tentang Pentol 
Buto dan tampilan singkat beberapa produk unggulan. Selain itu, terdapat tombol 
bernama “Home”, “Contact”, “Keranjang”, “Dashboard”, dan “Logout”. Selain itu 
terdapat menu bar kategori dan menu pencarian barang. 
4.12.4 Perancangan Antarmuka Halaman Detail Produk 
 
Gambar 4.40 Rancangan Antarmuka Halaman Detail Produk 






Gambar 4.40 menunjukkan rancangan antarmuka halaman detail produk. 
Pada rancangan halaman ini, terdapat tampilan detail produk meliputi kategori, 
tags, deskripsi, dan stok. Selain itu, terdapat tombol bernama “Home”, “Contact”, 
“Keranjang”, “Dashboard”, dan “Logout”. Selain itu terdapat tombol untuk 
memilih jumlah dan menambahkan produk pada keranjang. 
4.12.5 Perancangan Antarmuka Halaman Keranjang Belanja 
 
Gambar 4.41 Rancangan Antarmuka Halaman Keranjang Belanja 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.41 menunjukkan rancangan antarmuka halaman pada keranjang 
belanja. Pada rancangannya, terdapat tampilan produk yang sudah ditambahkan 
dalam keranjang belanja. Selain itu, terdapat tombol bernama “Home”, “Contact”, 
“Keranjang”, “Dashboard”, dan “Logout” pada bar atas. 
4.12.6 Perancangan Antarmuka Halaman Checkout 
 
Gambar 4.42 Rancangan Antarmuka Halaman Keranjang Checkout 






Gambar 4.42 menunjukkan rancangan antarmuka halaman checkout. Pada 
rancangan halaman ini, terdapat form pengiriman yang harus diisi oleh aktor. 
Selain itu, terdapat tombol bernama “Home”, “Contact”, “Keranjang”, 
“Dashboard”,“Logout”, “cek ongkos kirim”, dan “lanjutkan pembayaran”. 
4.12.7 Perancangan Antarmuka Halaman Checkout Midtrans 
 
Gambar 4.43 Rancangan Antarmuka Halaman Checkout Midtrans 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.43 menunjukkan rancangan antarmuka untuk halaman checkout 
midtrans. Pada rancangan halaman ini, terdapat tampilan rincian penagihan 
pembayaran dan tombol bernama “lanjutkan” untuk melakukan pembayaran. 
 
Gambar 4.44 Rancangan Antarmuka Halaman Pemilihan Metode Pembayaran 
Checkout Midtrans 






Gambar 4.44 menunjukkan rancangan antarmuka untuk halaman pemilihan 
metode pembayaran checkout midtrans. Aktor memiliki opsi pembayaran 
beradasrkan layanan yang disediakan oleh midtrans.  
 
 
Gambar 4.45 Rancangan Antarmuka Halaman Cara Pembayaran Checkout 
Midtrans 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.45 menunjukkan rancangan antarmuka untuk halaman cara 
pembayaran checkout midtrans. Pada rancangan halaman ini, terdapat tampilan 
informasi petunjuk pembayaran dan tombol bernama “Simpan Intruksi” untuk 
menyimpan intruksi pembayaran. 
4.12.8 Perancangan Antarmuka Halaman Dashboard Konsumen 
 
Gambar 4.46 Rancangan Antarmuka Halaman Dashboard Konsumen 






Gambar 4.46 menunjukkan rancangan antarmuka halaman dashboard. 
Terdapat rangkuman singkat kegiatan transaksi yang pernah dilakukan. Selain itu 
terdapat grafik yang menampilkan kegiatan transaksi konsumen. 
 
Gambar 4.47 Rancangan Antarmuka Halaman Data Pemesenan 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.47 menunjukkan rancangan antarmuka untuk halaman data 
pemesanan. Pada rancangannya, dapat menyajikan data transaksi yang pernah 
dilakukan. Terdapat tabel yang menunjukkan detail informasi pemesanan, yakni 






4.12.9 Perancangan Antarmuka Halaman Dashboard Admin dan Owner 
4.12.9.1 Halaman Dashboard Admin 
 
Gambar 4.48 Rancangan Antarmuka Halaman Dashboard Admin 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.48 menunjukkan rancangan antarmuka untuk halaman dashboard 
admin. Terdapat rangkuman singkat tentang data pelanggan, pemesanan, produk, 
dan omset. Selain itu terdapat grafik yang menampilkan data tersebut. 
 
Gambar 4.49 Rancangan Antarmuka Halaman Data Konsumen 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.49 menunjukkan rancangan antarmuka untuk halaman data 
konsumen. Pada rancangannya, dapat menyajikan data konsumen yang pernah 
registrasi. Terdapat tabel yang menunjukkan detail informasi konsumen, yakni 







Gambar 4.50 Rancangan Antarmuka Halaman Data Produk 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.50 menunjukkan rancangan antarmuka untuk halaman data produk. 
Pada rancangannya, dapat menyajikan data produk yang ditampilkan dalam 
sistem. Terdapat tabel yang menunjukkan detail informasi produk, yakni nomor 
id, nama, kategori, tag, harga, stok, diskon dan status. 
 
Gambar 4.51 Rancangan Antarmuka Halaman Data Order 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.51 menunjukkan rancangan antarmuka untuk halaman data order. 
Pada rancangannya, dapat menyajikan data order yang pernah dilakukan 
konsumen. Terdapat tabel yang menunjukkan detail informasi konsumen, yakni 
nomor id, tangga order, total harga, metode pembayaran, status dan keterangan. 
Data order dan tabel terbagi menjadi 3 macam, yaitu data order sudah dibayar, 






4.12.9.2 Halaman Dashboard Owner 
Pada rancangan dashboard untuk owner hampir sama dengan admin, namun 
yang membedakan adalah owner dapat mengelola admin dan melihat laporan. 
 
Gambar 4.52 Rancangan Antarmuka Halaman Data Admin 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.52 menunjukkan rancangan antarmuka untuk halaman data admin. 
Terdapat tampilan data admin dan tabel yang menunjukkan detail informasi 
admin, yakni nomor id, nama, email, status, dan password. 
 
Gambar 4.53 Rancangan Antarmuka Halaman Laporan 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 4.53 menunjukkan rancangan antarmuka halaman laporan. Terdapat 
tabel yang menunjukkan detail informasi laporan, yakni nomor, id, tanggal, jumlah 






BAB 5 IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini terdapat spesifikasi lingkungan sistem yang digunakan dalam proses 
implementasi sistem, penjelasan mengenai implementasi sistem, dan hasil 
pengujian implementasi sistem tersebut. 
5.1 Lingkungan Implemantasi 
Dalam pelaksanaan implementasi sistem, dibutuhkan lingkungan 
implementasi yang dapat mendukung proses pengembangan sistem. Terdapat 
dua lingkungan implementasi pada pengembangan sistem, yaitu lingkungan 
perangkat keras (hardware) dan lingkungan perangkat lunak (software). 
5.1.1 Lingkungan Perangkat Keras (Hardware) 
Perangkat keras yang berperan dalam proses pengimplementasian sistem ini 
adalah: 
1. Processor Intel® Core™ i5-8520U CPU @ 1.60GHz (8 CPUs) 
2. Graphic card Intel® UHD Graphics 620 
3. Harddisk dengan kapasistas 1 TB 
4. Memory (RAM) 4096MB 
5. Monitor 14” 
6. Mouse 
5.1.2 Lingkungan Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat lunak yang berperan dalam proses pengimplementasian sistem ini 
adalah: 
1. Operation System Windows 10 Pro 64-bit 
2. Text editor Visual Studio Code versi 1.57.0  
3. Web server Xampp versi 7.3.3-0 
4. Programming language PHP, HTML, CSS, dan Javascript 
5.2 Batasan Implementasi 
Berdasarkan per sistem yang telah dilakukan, maka dapat ditentukan batasan 
implementasi dalam pengembangan sistem ini adalah: 
1. Sistem informasi penjualan dengan payment gateway midtrans Pentol Buto 






2. Sistem informasi penjualan dengan payment gateway midtrans Pentol Buto 
berbasis website menggunakan framework Codeigniter 
3. Sistem informasi penjualan dengan payment gateway midtrans Pentol Buto 
berbasis website dengan menggunakan layanan API sandbox midtrans dan 
layanan API raja ongkir. 
5.3 Konfigurasi Penggunaan Layanan API Sandbox Pada Payment 
Gateway Midtrans 
Berikut merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam konfigurasi 
layanan API sandbox midtrans: 
1. Mendapatkan Merchant ID dan Server Key yang bisa dilihat pada menu 
settings sandbox midtrans. 
 
Gambar 5.1 Merchant ID dan Server Key API Sandbox Midtrans 
Sumber: (Penulis, 2021) 
2. Mengaktifkan enviroment file, penggantian pada nama folder yang 
sebelumnya “env” menjadi “.env.development”. 
 
Gambar 5.2 Penamaan Enviroment File Codeigniter 






3. Melakukan konfigurasi dengan menuliskan syntax sebagai berikut. Merchant 
ID dan Server Key disesuaikan dengan yang kita miliki. 
 
Gambar 5.3 Kode Program Konfigurasi API Sandbox Midtrans 
Sumber: (Penulis, 2021) 
5.4 Konfigurasi Penggunaan Layanan API Raja Ongkir 
Berikut merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam konfigurasi 
layanan API raja ongkir: 
1. Mendapatkan API key yang bisa dilihat pada menu panel raja ongkir. 
 
Gambar 5.4 API Key Raja Ongkir 
Sumber: (Penulis, 2021) 








Gambar 5.5 Penamaan Enviroment File Codeigniter 
Sumber: (Penulis, 2021) 
3. Melakukan konfigurasi dengan menuliskan syntax sebagai berikut. API key 
disesuaikan dengan yang kita miliki. 
 
Gambar 5.6 Kode Program Konfigurasi API Raja Ongkir 
Sumber: (Penulis, 2021) 
5.5 Implementasi Basis Data 
Implementasi basis data dalam pengimplementasiannya merupakan tindakan 
lanjutan dari perancangan pada physical data model. Menggunakan acuan pada 
kebutuhan fungsional, implementasi basis data diimplementasikan melalui MySQL 
sebagai tempat penyimpanan data. 










CREATE TABLE `data_user` ( 
  `id_user` int(11) NOT NULL, 
  `nama` varchar(255) NOT NULL, 
  `email` varchar(255) NOT NULL, 
  `password` varchar(255) NOT NULL, 
  `level` varchar(10) NOT NULL 
) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 












































  `id_detail` int(10) NOT NULL, 
  `stok` int(20) DEFAULT '0', 
  `diskon` int(10) DEFAULT '0', 
  `berat` int(11) DEFAULT NULL, 
  `aktif` int(1) NOT NULL DEFAULT '0', 
  `id_produk` int(10) NOT NULL 
) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 
CREATE TABLE `detail_user` ( 
  `id_detail` int(11) NOT NULL, 
  `foto` varchar(50) DEFAULT 'default.png', 
  `is_active` int(1) DEFAULT '1', 
  `create_date` int(11) DEFAULT NULL, 
  `delete_at` int(11) DEFAULT NULL, 
  `id_user` int(11) NOT NULL 
) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 
CREATE TABLE `midtrans` ( 
  `id_midtrans` int(10) NOT NULL, 
  `transaction_id` varchar(255) NOT NULL, 
  `status_message` text NOT NULL, 
  `va_number` varchar(50) DEFAULT NULL, 
  `bank` varchar(50) DEFAULT NULL, 
  `payment_type` varchar(50) DEFAULT NULL, 
  `order_id` varchar(50) DEFAULT NULL, 
  `gross_amount` int(11) NOT NULL, 
  `transaction_time` varchar(100) NOT NULL, 
  `transaction_status` varchar(20) NOT NULL, 
  `settlement_time` varchar(100) DEFAULT NULL 
) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 
CREATE TABLE `orders` ( 
  `id_orders` varchar(50) NOT NULL, 
  `id_user` int(11) DEFAULT NULL, 
  `status_order` varchar(50) DEFAULT NULL, 
  `tanggal_order` varchar(50) NOT NULL, 
  `total_harga_barang` int(11) NOT NULL, 
  `keterangan` varchar(255) DEFAULT NULL, 
  `nomer_resi` varchar(50) DEFAULT NULL, 
  `status_pengiriman` varchar(50) DEFAULT NULL, 












































) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 
CREATE TABLE `orders_produk` ( 
  `id_orders_produk` int(10) NOT NULL, 
  `id_orders` varchar(50) NOT NULL, 
  `id_produk` int(10) NOT NULL, 
  `ukuran_orders` varchar(10) DEFAULT NULL, 
  `qty` varchar(10) NOT NULL, 
  `diskon_orders` int(11) DEFAULT NULL, 
  `harga_orders` int(11) DEFAULT NULL, 
  `nama_orders` varchar(100) DEFAULT NULL 
) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 
CREATE TABLE `pengiriman` ( 
  `id_ongkir` int(10) NOT NULL, 
  `id_orders` varchar(50) NOT NULL, 
  `kurir` varchar(50) NOT NULL, 
  `service` varchar(100) NOT NULL, 
  `estimasi` varchar(50) NOT NULL, 
  `alamat_pengiriman` text NOT NULL, 
  `kode_pos` varchar(20) DEFAULT NULL, 
  `nama_penerima` varchar(50) DEFAULT NULL, 
  `no_penerima` varchar(20) DEFAULT NULL, 
  `berat` int(10) DEFAULT NULL, 
  `total_ongkir` int(11) NOT NULL 
) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 
CREATE TABLE `produk` ( 
  `id_produk` int(10) NOT NULL, 
  `unik_produk` varchar(50) NOT NULL, 
  `nama_produk` varchar(50) NOT NULL, 
  `ket_produk` text NOT NULL, 
  `id_cat` int(10) DEFAULT NULL, 
  `harga_produk` int(12) NOT NULL, 
  `gambar_produk` varchar(50) NOT NULL, 
  `gambar_tambahan` varchar(255) DEFAULT NULL, 
  `create_date` int(11) NOT NULL, 
  `delete_at` int(11) DEFAULT '0' 
) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 
CREATE TABLE `user_token` ( 










  `token` varchar(255) DEFAULT NULL, 
  `expire_at` int(11) DEFAULT NULL, 
  `id_user` int(11) NOT NULL 
) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 
Sumber: (Penulis, 2021) 
5.6 Implementasi Kode Program 
Implementasi kode program dalam pengimplementasiannya merupakan 
merupakan tindakan lanjutan dari proses perancangan pada bab sebelumnya. 
Dalam proses implementasinya, mengacu pada kebutuhan fungsional. 
Implementasi kode program membutuhkan beberapa programming language, 
antara lain HTML, PHP, CSS, dan Javascript.  































































































































































































Sumber: (Penulis, 2021)  
Pada Tabel 5.2 terdapat function login(), _subLogin(), logout(), dan register(). 
Function login() merupakan method yang berfungsi untuk melakukan pengecekan 
kevalidan email dan password yang diisi oleh aktor. Apabila data yang diisi valid 
maka pada method _subLogin() akan dilakukan identifikasi aktor yang melakukan 
login, baik sebagai konsumen/admin/owner. Function logout() menjalankan fungsi 
sebagai method untuk mengh apus session aktor yang melakukan login. 
Sedangkan function register() berisi beberapa fungsi yang menjadi prasyarat 
dalam pembuatan akun dalam sistem. 






























































































































































































































Sumber: (Penulis, 2021)  
Pada Tabel 5.3 terdapat function detail() yang merupakan method yang 
berfungsi untuk menampilkan detail informasi produk apabila aktor mengklik 
sebuah produk diamana output dari method ini adalah aktor ditujukan kepada 
halaman detail produk. Function checkout() berfungsi sebagai method untuk 
memproses fungsi mengetahui berat benda berdasarkan jumlah barang yang 
dipesan. Selain itu pada method checkout() terdapat fungsi pengecekan apakah 
aktor telah masuk dalam sistem atau belum saat melakukan checkout, jika belum 
maka aktor akan menuju pada halaman login terlebih dahulu. Sedangkan function 
cari() berfungsi untuk melakukan pencarian berdasarkan jenis yang dipilih dan 
cari_produk() berfungsi untuk melakukan pencarian berdasarkan keyword. 








































































































































































































Sumber: (Penulis, 2021)  
Pada Tabel 5.4 terdapat function data_orders(), setOrderItem(), 
data_pengiriman(), setDataChartPemesanan(), setDataChartPenjualan(), 
konfirmasi(), dan invoice(). Function data_orders() berisi fungsi untuk memuat 
data pemesanan yang pernah dilakukan. Function data_pengiriman() berisi fungsi 
untuk memuat data pengiriman yang pernah dilakukan (pemesanan yang sudah 
dibayar). Function setOrderItem() berfungsi untuk memberikan nilai pada variabel 
produk yang digunakan saat melakukan pemesanan meliputi detail informasi 
produk yang dipesan. Function setDataChartPemesanan() dan 
setDataChartPenjualan() digunakan pada dashboard konsumen untuk memberi 
nilai jumlah_beli berdasarkan rentang waktu tertentu. Function konfirmasi() berisi 
fungsi untuk menyatakan suatu kondisi saat konsumen hendak melakukan 
konfirmasi pengiriman barang apakah berhasil atau gagal. Sedangkan function 
invoice() berfungsi untuk memuat invoice yang berisikan detail pemesanan. 


















defined('BASEPATH') or exit('No direct script access allowed'); 
class Admin extends CI_Controller 
{ 
  public function __construct() 
  { 
    parent::__construct(); 
    $this->load->library('form_validation'); 
    $this->load->library('upload'); 
    $this->load->model('Admin_Model'); 
    if ($this->session->has_userdata('email')) { 
      if ($this->session->level == 'Member') { 
        redirect('dashboard/customers'); 
      } 













































      $data['joinAt'] = $this->freeM->getDateJoin(); //Load Create 
Date user 
      $this->load->vars($data); 
    } else { 
      redirect('home'); 
    }  } 
  public function index() 
  { 
    $data = [ 
      'title' => 'Dashboard - Admin', 
      'totPelanggan' => $this->Admin_Model->countCustomers(), 
      'totOrders' => $this->Admin_Model->countDone(), 
      'totProduk' => $this->Admin_Model->countProduk(), 
      'totAdmin' => $this->Admin_Model->countAdmin(), 
      'totHari' => $this->Admin_Model->countPendapatanHari(), 
      'totBulan' => $this->Admin_Model->countPendapatanBulan(), 
      'totUang' => $this->Admin_Model->countPendapatan(), 
      'dataChartPesan' => $this->setDataChartPemesanan(), 
      'dataChartPenjualan' => $this->setDataChartPenjualan() 
    ]; 
    $this->load->view('admin/home', $data); 
  } 
  public function data_customers() 
  { 
    $data['title'] = 'Data Customers - Admin'; 
    $data['customers'] = $this->Admin_Model->getAllCustomers(); 
    $data['allCustomers'] = $this->Admin_Model->countCustomers(); 
    $data['bulanCustomers'] = $this->Admin_Model-
>countCustomers('bulan'); 
    $data['hariCustomers'] = $this->Admin_Model-
>countCustomers('hari'); 
    // var_dump($this->db->last_query()); 
    $this->load->view('admin/customers/data_customers', $data); 
  } 
  public function delete_customers($id = null) 
  { 
    if ($id != NULL) { 












































        $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Success!', 'Data 
pelanggan berhasil di hapus!.', 'success'); 
      } else { 
        $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Upss!', 'Data 
pelanggan gagal di hapus!', 'error'); 
      } 
    } else { 
      redirect('dashboard/admin/data_customers'); 
    } 
    redirect('dashboard/admin/data_customers'); 
  } 
  public function add_product() 
  { 
    $this->form_validation->set_rules('nama', 'Nama Produk', 
'min_length[6]|max_length[50]|required|trim|alpha_numeric_spaces')
; 
    $this->form_validation->set_rules('harga', 'Harga Produk', 
'min_length[4]|required|trim|numeric'); 
    $this->form_validation->set_rules('diskon', 'Diskon Produk', 
'min_length[1]|required|trim|numeric'); 
    $this->form_validation->set_rules('stok', 'Stok Produk', 
'min_length[1]|required|trim|numeric'); 
    $this->form_validation->set_rules('berat', 'Berat Produk', 
'min_length[1]|required|trim|numeric'); 
    // $this->form_validation->set_rules('ukuran', 'Ukuran Produk', 
'required'); 
    $this->form_validation->set_rules('kategori', 'Kategori 
Produk', 'required'); 
    // $this->form_validation->set_rules('tags', 'Tags Produk', 
'required'); 
    $this->form_validation->set_rules('ket_produk', 'Keterangan 
Produk', 'min_length[20]|required|max_length[200]|trim'); 
    if ($this->form_validation->run() == false) { 
      $data['title'] = 'Add Products - Admin'; 
      $data['tag'] = $this->Admin_Model->getCatTag('tags', 
['active' => 1]); 
      $data['cat'] = $this->Admin_Model->getCatTag('kategori', 
['active' => 1]); 
      $this->load->view('admin/product/addProduct', $data); 
    } else if ($this->form_validation->run() == true) { 
      $tags = $this->input->post('tags', true); //Tags Produk 
      if (!empty($_FILES['foto']['name'])) { 












































          'unik_produk' => $this->freeM->getUnikProduk($this-
>input->post('kategori'), true), 
          'nama_produk' => ucwords($this->input->post('nama', 
true)), 
          'ket_produk' => ucfirst($this->input->post('ket_produk', 
true)), 
          'id_cat' => $this->input->post('kategori', true), 
          'harga_produk' => $this->input->post('harga', true), 
          'gambar_produk' => $this->uploadFotoProduk(), 
          'gambar_tambahan' => $this->uploadFotoProdukTambahan(), 
          'create_date' => time() 
        ]; 
        $ukuran = $this->input->post('ukuran', true); 
        $newUk = ''; 
        foreach ($ukuran as $uk) { 
          $newUk .= $uk . ', '; 
        } 
        $detail = [ 
          'stok' => $this->input->post('stok', true), 
          'diskon' => $this->input->post('diskon', true), 
          'ukuran' => $newUk, 
          'berat' => $this->input->post('berat', true), 
          'aktif' => 1 
        ]; 
        if ($this->Admin_Model->inputProduct($data, $tags, 
$detail)) { 
          $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Success!', 'Data 
Produk berhasil ditambahkan.', 'success'); 
        } else { 
          $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Upss!', 'Data 
Produk gagal ditambahkan.', 'error'); 
        } 
      } else { 
        $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Upss!', 'Foto 
Produk gagal diupload.', 'error'); 
      } 
      redirect('dashboard/admin/add_product'); 
    }  } 
  public function data_product() 












































    $data['title'] = 'Data Produk - Admin'; 
    $res = $this->Admin_Model->getAllProduk(); 
 
    $tags = []; 
    $newAr = []; 
    foreach ($res as $produk) { 
      //Membuat array baru jika kosong 
      if (empty($tags[$produk['id_produk']])) { 
        $tags[$produk['id_produk']] = []; 
      } 
      //Push value array 
      array_push($tags[$produk['id_produk']], [ 
        'id_tags' => $produk['id_tags'], 
        'nama_tag' => $produk['nama_tag'] 
      ]); 
      //Membuat result array baru 
      $newAr[$produk['id_produk']] = [ 
        'id_produk' => $produk['id_produk'], 
        'unik_produk' => $produk['unik_produk'], 
        'nama_produk' => $produk['nama_produk'], 
        'ket_produk' => $produk['ket_produk'], 
        'nama_cat' => $produk['nama_cat'], 
        'id_cat' => $produk['id_cat'], 
        'harga_produk' => $produk['harga_produk'], 
        'gambar_produk' => $produk['gambar_produk'], 
        'gambar_tambahan' => $produk['gambar_tambahan'], 
        'create_date' => $produk['create_date'], 
        'delete_at' => $produk['delete_at'], 
        'id_detail' => $produk['id_detail'], 
        'stok' => $produk['stok'], 
        'diskon' => $produk['diskon'], 
        'ukuran' => $produk['ukuran'], 
        'aktif' => $produk['aktif'], 
        'id_tags_produk' => $produk['id_tags_produk'], 
        'ket_tag' => $produk['ket_tag'], 
        'nama_tag' => $tags[$produk['id_produk']] 
      ]; 












































    $data['produk'] = $newAr; 
    $data['aktifProduk'] =$this->Admin_Model->countProduk('1'); 
    $data['allProduk'] = $this->Admin_Model->countProduk(); 
    $data['nonaktif'] = $this->Admin_Model->countProduk('0'); 
 $data['tag'] = $this->Admin_Model->getCatTag('tags', 
['active' => 1]); 
 $data['cat'] = $this->Admin_Model->getCatTag('kategori', 
['active' => 1]); 
    $this->load->view('admin/product/data_product', $data); 
  } 
  public function delete_produk($id = null) 
  { 
    if ($id != null) { 
   $dataProduk = $this->Admin_Model-
>getDetailProduk(decrypt_url($id)); 
      if ($this->Admin_Model->deleteProduct(decrypt_url($id))) { 
    if 
(file_exists('./assets/images/produk/'.$dataProduk['gambar_produk'
])) { 
    
 unlink('./assets/images/produk/'.$dataProduk['gambar_produk
']);    } 
    if 
(file_exists('./assets/images/produk/'.$dataProduk['gambar_tambaha
n'])) { 
    
 unlink('./assets/images/produk/'.$dataProduk['gambar_tambah
an']); 
    } 
        $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Horay!', 'Produk 
berhasil dihapus.', 'success'); 
      } else { 
        $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Upss!', 'Produk 
gagal dihapus.', 'error'); 
      } 
      redirect('dashboard/admin/data_product'); 
    } else { 
      redirect('dashboard/admin/data_product'); 
    }  } 
  public function updateDataProduk() 
  { 
    $ukuran = $this->input->post('ukuran', true); 












































    foreach ($ukuran as $uk) { 
      $newUk .= $uk . ', '; 
    } 
    $unique = clean($this->input->post('id_unik', true)); 
    if(clean($this->input->post('id_produk', true)) == null){ 
     $id = $this->Admin_Model->getIdProdukByUniqueId($unique); 
  } else { 
     $id = clean($this->input->post('id_produk', true)); 
  } 
  $dataProduk = $this->Admin_Model-
>getDetailProduk($id); 
 
  if (empty($_FILES['foto']['tmp_name']) || 
!is_uploaded_file($_FILES['foto']['tmp_name'])) 
  { 
   $fotoUtama = $dataProduk['gambar_produk']; 
  } else { 
   $fotoUtama = $this->uploadFotoProdukUpdate(); 
  } 
  if (empty($_FILES['foto1']['tmp_name']) || 
!is_uploaded_file($_FILES['foto1']['tmp_name'])) 
  { 
   $fotoTambahan = 
$dataProduk['gambar_tambahan']; 
  } else { 
   $fotoTambahan = $this-
>uploadFotoProdukTambahanUpdate(); 
  } 
    $produk = [ 
      'nama_produk' => clean($this->input->post('nama', true)), 
      'harga_produk' => clean($this->input->post('harga', true)), 
      'ket_produk' => clean($this->input->post('keterangan', 
true)), 
   'gambar_produk' => $fotoUtama, 
   'gambar_tambahan' => $fotoTambahan, 
      'id_cat' => clean($this->input->post('kategori', true)), 
    ]; 
    $detail = [ 
      'stok' => clean($this->input->post('stok', true)), 












































      'ukuran' => $newUk 
    ]; 
    $input_tag = $this->input->post('tag', true); 
  if(is_null($input_tag)){ 
   $dataDb = $this->Admin_Model-
>getProdukTag($id); 
   if($dataDb == null){ 
    $newTag = []; 
   } else { 
    foreach ($dataDb as $key){ 
     $newTag[] = [ 
      'id_tags' => (int) 
$key['id_tags'], 
      'id_produk' => (int) $id 
     ];  }  } 
  } else { 
   foreach ($input_tag as $key){ 
    $newTag[] = [ 
     'id_tags' => (int) $key, 
     'id_produk' => (int) $id 
    ];   }  } 
    if($this->Admin_Model->updateProduk($produk, $detail, $newTag, 
$id, $unique)){ 
     if($fotoTambahan != $dataProduk['gambar_tambahan']){ 
    if($dataProduk['gambar_tambahan'] != 
NULL){ 
     if 
(file_exists('./assets/images/produk/'.$dataProduk['gambar_tambaha
n'])) { 
     
 unlink('./assets/images/produk/'.$dataProduk['gambar_tambah
an']); 
     }  }  } 
     if($fotoUtama != $dataProduk['gambar_produk']){ 
    if 
(file_exists('./assets/images/produk/'.$dataProduk['gambar_produk'
])) { 
    
 unlink('./assets/images/produk/'.$dataProduk['gambar_produk
']);    }   } 
      $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Horay!', 'Data Produk 
berhasil diupdate.', 'success'); 












































    } else { 
      $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Upss!', 'Data Produk 
gagal diupdate.', 'error'); 
      redirect('dashboard/admin/data_product','refresh'); 
    }  } 
  public function data_orders() 
  { 
    $data['title'] = 'Data Pemesanan - Admin'; 
    $data['pending'] = $this->Admin_Model-
>getAllOrders('pending'); 
    $data['settlement'] = $this->Admin_Model-
>getAllOrders('settlement'); 
    $data['expired'] = $this->Admin_Model->getAllOrders('expire'); 
    $data['batalkan'] = $this->Admin_Model-
>getAllOrders('Dibatalkan'); 
    $data['totBayar'] = $this->Admin_Model-
>countOrders('settlement'); 
    $data['totPending'] = $this->Admin_Model-
>countOrders('pending'); 
    $data['totExpire'] = $this->Admin_Model-
>countOrders('expire'); 
    $data['totHari'] = $this->Admin_Model->countOrders(); 
    $this->load->view('admin/orders/data_orders', $data); 
  } 
  public function inputResi() 
  { 
    $id = $this->input->post('id_orders', true); 
    $resi = $this->input->post('no_resi', true); 
    if($this->Admin_Model->inputResi($id, $resi)){ 
      $res = $this->Admin_Model->getInfoResiById($id); //get info 
pengiriman 
      $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Horayy!', 'Nomer Resi 
Pengiriman berhasil diupdate.', 'success'); 
      redirect('dashboard/admin/data_orders'); 
    } else { 
      $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Upss!', 'Nomer Resi 
Pengiriman gagal diupdate.', 'error'); 
      redirect('dashboard/admin/data_orders'); 
    } 
  }  












































  { 
    ($id == null)? redirect('dashboard/admin/orders_pengiriman') : 
'' ; 
    $resi = null; 
    if($this->Admin_Model->inputResi($id, $resi)){ 
      $res = $this->Admin_Model->getInfoHapusResi($id); //get info 
pengiriman 
      $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Horayy!', 'Nomer Resi 
Pengiriman berhasil dihapus.', 'success'); 
      redirect('dashboard/admin/orders_pengiriman'); 
    } else { 
      $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Upss!', 'Nomer Resi 
Pengiriman gagal dihapus.', 'error'); 
      redirect('dashboard/admin/orders_pengiriman'); 
    }  } 
  public function orders_pengiriman() 
  { 
    $data['title'] = 'Data Pemesanan - Admin'; 
    $data['orders'] = $this->Admin_Model-
>getAllOrders('settlement', '!='); 
    $data['totResi'] = $this->Admin_Model->countPengiriman(); 
    $this->load->view('admin/orders/orders_pengiriman', $data); 
  } 
  public function updateResi() 
  { 
    $id = $this->input->post('id_orders', true); 
    $resi = $this->input->post('no_resi', true); 
    if($this->Admin_Model->updateResi($id, $resi)){ 
      $res = $this->Admin_Model->getInfoResiById($id); //get info 
pengiriman 
      $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Horayy!', 'Nomer Resi 
Pengiriman berhasil diupdate!', 'success'); 
      redirect('dashboard/admin/orders_pengiriman'); 
    } else { 
      $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Upss!', 'Nomer Resi 
Pengiriman gagal diupdate!', 'error'); 
      redirect('dashboard/admin/orders_pengiriman'); 
    }  } 
  public function orders_done() 
  { 












































    $data['orders'] = $this->Admin_Model->getOrdersDone();   
    $data['totSelesai'] = $this->Admin_Model->countDone(); 
    $this->load->view('admin/orders/orders_done', $data); 
  } 
  public function delete_admin($id = null) 
  { 
    if ($id != NULL) { 
      if ($this->Admin_Model->deleteAdmin(decrypt_url($id))) { 
        $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Success!', 'Data 
admin berhasil di hapus!.', 'success'); 
      } else { 
        $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Upss!', 'Data admin 
gagal di hapus!', 'error'); 
      } 
    } else { 
      redirect('dashboard/admin/data_admin'); 
    } 
    redirect('dashboard/admin/data_admin'); 
  } 
  public function data_admin() 
  { 
    ($this->session->level == 'admin')? 
redirect('dashboard/admin/customers'): '' ; 
    $data['title'] = 'Data Admin - Owner'; 
    $data['admin'] = $this->Admin_Model->getAllAdmin();   
    $this->load->view('admin/customers/data_admin', $data); 
  } 
  public function tambah_admin() 
  { 
      ($this->session->level == 'admin')? 
redirect('dashboard/admin/customers'): '' ; 
      $data['title'] = 'Tambah Admin - Owner'; 
      $this->load->view('admin/customers/addAdmin', $data); 
  } 
  public function actionTambahAdmin() 
  { 
    ($this->session->level == 'admin')? 
redirect('dashboard/admin/customers'): '' ; 













































    $this->form_validation->set_rules('nama', 'Nama Admin', 
'required|trim|min_length[3]|max_length[20]|alpha_numeric_spaces')
; 
    if($this->form_validation->run() == false){ 
      $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Upss!', 'Email sudah 
dipakai atau email tidak valid!','error'); 
      redirect('dashboard/admin/tambah_admin'); 
    } else { 
      $newPass = $this->input->post('PasswordBaru', true); 
      $newPassFix = $this->input->post('fixPasswordBaru', true); 
      if(strlen($newPass) < 8 OR strlen($newPass) >= 30){ 
        $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Upss!', 'Password 
Min 8 karakter dan Max 30 karakter!', 'error'); 
        redirect('dashboard/admin/tambah_admin'); 
      } else { 
        if($newPass != $newPassFix){ 
          $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Upss!', 
'Password baru dan konfirmasi password baru tidak sama!', 'error'); 
          redirect('dashboard/admin/tambah_admin'); 
        } else { 
          $data = [ 
            'nama' => $this->input->post('nama', true), 
            'email' => $this->input->post('email', true), 
            'password' => password_hash($newPass, 
PASSWORD_DEFAULT), 
            'level' => 'Admin' 
          ]; 
          if($this->Admin_Model->tambahAdmin($data)){ 
            $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Horayy!', 
'Berhasil menambahkan admin.', 'success'); 
            redirect('dashboard/admin/tambah_admin'); 
          } else { 
            $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Upss!', 
'Sistem error atau query salah!', 'error'); 
            redirect('dashboard/admin/tambah_admin'); 
          }}}}} 
  public function laporan_penjualan() 
  { 
    ($this->session->level == 'admin')? 
redirect('dashboard/admin/customers'): '' ; 












































    $data['laporan'] = $this->Admin_Model->getLaporanPenjualan(); 
    $this->load->view('admin/laporan/penjualan', $data); 
  } 
  public function setRangePenjualan() 
  { 
    $dari = $this->input->post('from_date', true); 
    $sampai = $this->input->post('to_date', true); 
 
    if($dari == NULL OR $sampai == NULL){ 
      $laporan = $this->Admin_Model->getLaporanPenjualan(); 
      foreach($laporan as $item): 
        echo '<tr> 
          <td class="text-center"> '.$item['tanggal_selesai'].' 
</td> 
          <td class="text-center"> '.$item['jumlah_perhari'].' 
</td> 
          <td>Rp  '.number_format($item['pendapatan'], 0, ',', 
'.').'  </td> 
        </tr>'; 
        endforeach; 
    } else { 
      $laporan = $this->Admin_Model->getLaporanPenjualan($dari, 
$sampai); 
      foreach($laporan as $item): 
        echo '<tr> 
          <td class="text-center"> '.$item['tanggal_selesai'].' 
</td> 
          <td class="text-center"> '.$item['jumlah_perhari'].' 
</td> 
          <td>Rp  '.number_format($item['pendapatan'], 0, ',', 
'.').'  </td> 
        </tr>'; 
        endforeach; 
    }  } 
  public function laporan_barang() 
  { 
    ($this->session->level == 'admin')? 
redirect('dashboard/admin/customers'): '' ; 
    $data['title'] = 'Laporan Barang'; 
    $data['laporan'] = $this->Admin_Model->getLaporanBarang(); 












































  } 
  public function setRangeBarang() 
  { 
    $dari = $this->input->post('from_date', true); 
    $sampai = $this->input->post('to_date', true); 
    if($dari == NULL OR $sampai == NULL){ 
      $laporan = $this->Admin_Model->getLaporanBarang(); 
      foreach($laporan as $item): 
        echo '<tr> 
          <td class="text-center">'. 
$item['tanggal_selesai'].'</td> 
          <td >'.$item['nama_orders'].'</td> 
          <td >'.$item['jumlah_perhari'].' penjualan</td> 
          <td>'.$item['tot_barang'].' item</td> 
        </tr>'; 
        endforeach; 
    } else { 
      $laporan = $this->Admin_Model->getLaporanBarang($dari, 
$sampai); 
      foreach($laporan as $item): 
        echo '<tr> 
          <td class="text-center">'. 
$item['tanggal_selesai'].'</td> 
          <td >'.$item['nama_orders'].'</td> 
          <td >'.$item['jumlah_perhari'].' penjualan</td> 
          <td>'.$item['tot_barang'].' item</td> 
        </tr>'; 
        endforeach; 
    }  } 
  public function laporan_pelanggan() 
  { 
    ($this->session->level == 'admin')? 
redirect('dashboard/admin/customers'): '' ; 
    $data['title'] = 'Laporan Pelanggan'; 
    $data['laporan'] = $this->Admin_Model->getLaporanPelanggan(); 
    $this->load->view('admin/laporan/pelanggan', $data); 
  } 
  public function setRangePelanggan() 












































    $dari = $this->input->post('from_date', true); 
    $sampai = $this->input->post('to_date', true); 
    if($dari == NULL OR $sampai == NULL){ 
      $laporan = $this->Admin_Model->getLaporanPelanggan(); 
      foreach($laporan as $item): 
        echo '<tr> 
          <td class="text-center">'.$item['id_user'].'</td> 
          <td >'.$item['nama'].'</td> 
          <td >'.date('d/m/Y H:i',$item['create_date']).'</td> 
          <td>'.$item['jumlah_beli'] .' pesanan</td> 
          <td>Rp '.number_format($item['tot_beli'], 0, ',', 
'.').'</td> 
        </tr>'; 
        endforeach; 
    } else { 
      $laporan = $this->Admin_Model->getLaporanPelanggan($dari, 
$sampai); 
      foreach($laporan as $item): 
        echo '<tr> 
          <td class="text-center">'.$item['id_user'].'</td> 
          <td >'.$item['nama'].'</td> 
          <td >'.date('d/m/Y H:i',$item['create_date']).'</td> 
          <td>'.$item['jumlah_beli'] .' pesanan</td> 
          <td>Rp '.number_format($item['tot_beli'], 0, ',', 
'.').'</td> 
        </tr>'; 
        endforeach; 
    }  } 
  public function setDataChartPemesanan() 
  { 
    $tanggal= array(); 
    $dataUrut = array(); 
    for($i=0; $i < 10; $i++){ 
        $tanggal[$i] = (new DateTime('-'.$i.' days'))-
>format('d/m/Y'); 
        $dataUrut[$i] =  
          [ 
            'tanggal_selesai' => $tanggal[$i], 












































          ]; 
    } 
    $dataChartPesan = $this->Admin_Model->getDataChartPemesanan(); 
    foreach($dataChartPesan as $tgl => $val){ 
      for($i=0; $i < 10; $i++){ 
        if($val['tanggal_selesai'] == 
$dataUrut[$i]['tanggal_selesai']){ 
          $dataUrut[$i]['jumlah_beli'] = $val['jumlah_beli']; 
        }      }    } 
    return $dataUrut; 
  } 
  public function setDataChartPenjualan() 
  { 
    $tanggal= array(); 
    $dataUrut = array(); 
    for($i=0; $i < 10; $i++){ 
        $tanggal[$i] = (new DateTime('-'.$i.' days'))-
>format('d/m/Y'); 
        $dataUrut[$i] =  
          [ 
            'tanggal_selesai' => $tanggal[$i],       
            'jumlah_pendapatan' => '0'        
          ]; 
    } 
    $dataChartPesan = $this->Admin_Model->getDataChartPenjualan(); 
    foreach($dataChartPesan as $tgl => $val){ 
      for($i=0; $i < 10; $i++){ 
        if($val['tanggal_selesai'] == 
$dataUrut[$i]['tanggal_selesai']){ 
          $dataUrut[$i]['jumlah_pendapatan'] = 
$val['jumlah_pendapatan']; 
        }      }    } 
    return $dataUrut; 
  } 
  public function setOrderItem() 
  { 
    $id = $this->input->post('id_orders', true); 
    $data = $this->Admin_Model->getOrderItem($id); 












































    $newData['harga'] = explode(',', $data[0]['each_harga']); 
    $newData['diskon'] = explode(',', $data[0]['each_diskon']); 
    $newData['qty'] = explode(',', $data[0]['each_qty']); 
    $newData['ukuran'] = explode(',', $data[0]['each_ukuran']); 
      echo '  
      <thead> 
        <tr> 
          <th>Nama Produk</th> 
          <th>Harga/item (setelah diskon)</th> 
          <th>Jumlah</th> 
          <th>Diskon/item</th> 
          <th>Subtotal</th> 
        </tr> 
      </thead>'; 
      for($i = 0; $i < count($newData['nama']); $i++){ 
        echo ' 
        <tbody> 
          <tr> 
            <td>'.$newData['nama'][$i].' 
('.$newData['ukuran'][$i].')</td> 
          <td>Rp '.number_format($newData['harga'][$i], 0, ',', 
'.').'</td> 
          <td>'.$newData['qty'][$i].' item</td> 
          <td>'.$newData['diskon'][$i].'%</td> 
          <td>Rp '.number_format($newData['harga'][$i] * 
$newData['qty'][$i], 0, ',', '.').'</td> 
        </tr> 
      </tbody>'; 
    }} 
  public function batalkanPesanan() 
  { 
    $data = [ 
      'id_orders' =>  $this->input->post('id_orders_batalkan', 
true), 
      'alasan' =>  $this->input->post('alasan_batal', true) 
    ]; 
    if($this->Admin_Model->getBatalkanOrders($data)){ 
      $res = $this->Admin_Model-












      $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Success!', 
'Pembatalan pemesanan berhasil!', 'success'); 
      redirect('dashboard/admin/data_orders'); 
    } else { 
      $this->freeM->getSweetAlert('message', 'Upss!', 'Pembatalan 
pemesanan gagal!', 'error'); 
      redirect('dashboard/admin/data_orders'); 
    }}} 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Tabel 5.5 terdapat beberapa function yang dapat dilakukan oleh admin 
dan owner. Pada kegiatan pengelolaan admin oleh owner terdapat method 
delete_admin() untuk menghapus admin dengan parameter id_admin, method 
data_admin() berisi fungsi yang akan memuat data admin, method 
tambah_admin() memproses pengiriman data admin yang akan ditambahkan 
pada class view. Sebeumnya proses penambahan admin diproses pada method 
actionTambahAdmin() yang berisi beberapa fungsi prasyarat yang harus dipenuhi 
sebelum menambahkan data admin. 
Pada kegiatan melihat laporan oleh owner terdapat method 
laporan_penjualan() berisi fungsi untuk memuat data penjualan berdasarkan 
range yang dimasukkan pada method setRangePenjualan(). Function 
laporan_barang() berisi fungsi untuk memuat data barang berdasarkan range 
yang dimasukkan pada method setRangeBarang(). Sedangkan function 
laporan_pelanggan() berisi fungsi untuk memuat data konsumen berdasarkan 
range yang dimasukkan pada method setRangePelanggan(). 
Pada kegiatan melihat dashboard oleh owner dan admin terdapat method 
yang digunakan pada dashboard untuk memberi nilai jumlah_item berdasarkan 
rentang waktu tertentu. Function orders_done() untuk menampilkan jumlah order 
yang telah selesai, setDataChartPemesanan() untuk menampilkan jumlah order 
yang pernah dilakukan, setDataChartPenjualan() untuk menampilkan jumlah 
penjualan yang telah dilakukan pembayaran, dan setOrderItem(). 
Pada kegiatan mengelola barang terdapat method add_product() untuk 
memproses penambahan produk berisi beberapa fungsi prasyarat yang harus 
dipenuhi sebelum menambahkan barang, method data_product() berisi fungsi 
untuk memuat data barang, method delete_produk() untuk menghapus barang 
dengan parameter id_produk, dan method updateDataProduk() untuk 
memperbarui nilai variabel pada barang. 
Pada kegiatan mengelola pemesanan terdapat method data_orders() 
berfungsi memuat data pemesanan, method orders_pengiriman() berfungsi 
memuat data pemesanan yang sudah dibayar dan resi telah diisikan. Method 






mengharuskan aktor untuk memberikan alasan mengapa pemesanan dibatalkan. 
Sedangkan method yang digunakan untuk memperbarui data pemesanan melalui 
method inputResi(), hapusResi() dan updateResi(). 
Pada kegiatan mengelola konsumen terdapat method data_customers() berisi 
fungsi untuk memuat data konsumen, method delete_customers() untuk 
menghapus barang dengan parameter id_customer, dan method 
aktifkan_customers() & nonaktif_customers() untuk mengaktifkan/me-
nonaktifkan konsumen. 
5.7 Implementasi Antarmuka 
Implementasi antarmuka digunakan aktor dalam melakukan interaksi dengan 
sistem. Implementasi ini bertujuan agar aktor dapat mengetahui tampilan fungsi 
baik dalam melakukan input pada sistem maupun menampilkan output yang aktor 
butuhkan. 
5.7.1 Implementasi Antarmuka Halaman Register 
Gambar 5.7 menampilkan implementasi antarmuka untuk halaman register. 
Konsumen dapat melakukan kegiatan dengan mengisi form register dan menekan 
tombol register. 
 
Gambar 5.7 Implementasi Antarmuka Halaman Register 
Sumber: (Penulis, 2021) 
5.7.2 Implementasi Antarmuka Halaman Login 
Pada Gambar 5.8 menampilkan implementasi antarmuka untuk halaman login. 
Konsumen dapat melakukan kegiatan login dengan mengisi form login dan 







Gambar 5.8 Implementasi Antarmuka Halaman Login 
Sumber: (Penulis, 2021) 
5.7.3 Implementasi Antarmuka Halaman Beranda 
Pada Gambar 5.9 menampilkan implementasi antarmuka untuk halaman 
beranda. Terdapat tampilan penjelasan singkat tentang Pentol Buto dan tampilan 
singkat beberapa produk terlaris. Selain itu, terdapat tombol bernama “Home”, 
“Contact”, “Keranjang”, “Dashboard”, dan “Logout”. Selain itu terdapat menu bar 
kategori dan menu pencarian barang. 
 
Gambar 5.9 Implementasi Antarmuka Halaman Beranda 
Sumber: (Penulis, 2021) 
5.7.4 Implementasi Antarmuka Halaman Detail Produk 
Pada Gambar 5.10 menampilkan implementasi antarmuka untuk halaman 






dan stok. Selain itu terdapat tombol untuk memilih jumlah dan menambahkan 
produk pada keranjang. 
 
Gambar 5.10 Implementasi Antarmuka Halaman Detail Produk 
Sumber: (Penulis, 2021) 
5.7.5 Implementasi Antarmuka Halaman Keranjang Belanja 
Gambar 5.11 menampilkan implementasi antarmuka untuk halaman keranja 
belanja. Terdapat tampilan produk yang ingin dipesan. Konsumen dapat 
melakukan checkout dengan menekan tombol “Bayar”. 
 
Gambar 5.11 Implementasi Antarmuka Halaman Keranjang Belanja 
Sumber: (Penulis, 2021) 
5.7.6 Implementasi Antarmuka Halaman Checkout 
Pada Gambar 5.12 merupakan implementasi antarmuka halaman checkout. 






bernama “cek ongkos kirim” untuk mengecek pembayaran, dan “lanjutkan 
pembayaran”. 
 
Gambar 5.12 Implementasi Antarmuka Halaman Checkout 
Sumber: (Penulis, 2021) 
5.7.7 Implementasi Antarmuka Halaman Checkout Midtrans 
Gambar 5.13 menampilkan implementasi antarmuka untuk halaman 
checkout midtrans. Terdapat tampilan rincian penagihan pembayaran dan 
pemilihan cara pembayaran. 
 
Gambar 5.13 Implementasi Antarmuka Halaman Checkout Midtrans 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 5.14 menampilkan implementasi antarmuka untuk halaman instruksi 
pembayaran checkout midtrans. Terdapat tampilan rincian penagihan 






petunjuk pembayaran dan tombol bernama “Lihat nomor rekening” untuk melihat 
nomor rekening pembayaran. 
 
Gambar 5.14 Implementasi Antarmuka Halaman Instruksi Pembayaran 
Checkout Midtrans 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 5.15 menampilkan implementasi antarmuka untuk halaman detail 
pembayaran checkout midtrans. Terdapat tampilan rincian penagihan 
pembayaran dan nomor rekening yang dituju untuk melakukan pembayaran. 
 
Gambar 5.15 Implementasi Antarmuka Halaman Detail Pembayaran Checkout 
Midtrans 






5.7.8 Implementasi Antarmuka Halaman Dashboard Konsumen 
Gambar 5.16 menampilkan implementasi antarmuka untuk halaman 
dashboard konsumen. Terdapat rangkuman singkat kegiatan transaksi yang 
pernah dilakukan. Selain itu terdapat grafik yang menampilkan kegiatan transaksi 
konsumen.  
 
Gambar 5.16 Implementasi Antarmuka Halaman Dashboard Konsumen 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Gambar 5.17 menampilkan implementasi antarmuka untuk halaman 
dashboard konsumen. Terdapat rangkuman singkat kegiatan transaksi yang 
pernah dilakukan. Selain itu terdapat grafik yang menampilkan kegiatan transaksi 
konsumen. 
 
Gambar 5.17 Implementasi Antarmuka Halaman Data Pemesanan 






5.7.9 Implementasi Antarmuka Halaman Dashboard Admin dan Owner 
5.7.9.1 Halaman Dashboard Admin 
Gambar 5.18 menampilkan implementasi antarmuka untuk halaman 
dashboard admin. Terdapat rangkuman singkat tentang data pelanggan, 
pemesanan, produk, dan omset. Selain itu terdapat grafik yang menampilkan data 
tersebut. 
 
Gambar 5.18 Implementasi Antarmuka Halaman Dashboard Admin dan Owner 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Gambar 5.19 menampilkan implementasi antarmuka untuk halaman 
data konsumen. Pada implementasinya, dapat menyajikan data konsumen 
terdaftar. Terdapat tabel yang menunjukkan detail informasi konsumen, yakni 
nomor id, nama, email, status, dan waktu mendaftar. 
 
Gambar 5.19 Implementasi Antarmuka Halaman Data Konsumen 






Pada Gambar 5.20 menampilkan implementasi antarmuka untuk halaman 
data produk. Pada implementasinya, data produk ditampilkan berbentuk tabel 
dalam sistem. Terdapat tabel yang menunjukkan detail informasi produk, yakni 
nomor id, nama, kategori, tag, harga, stok, diskon dan status produk (aktif/tidak). 
 
Gambar 5.20 Implementasi Antarmuka Halaman Data Produk 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Gambar 5.21 menampilkan implementasi antarmuka untuk halaman data 
order. Pada implementasinya, data order ditampilkan dalam bentuk tabel. 
Terdapat tabel yang menunjukkan detail informasi konsumen. Data order dan 
tabel terbagi menjadi 3 macam, yaitu data order sudah dibayar, data order belum 
dibayar, dan data order yang tidak dibayar. 
 
Gambar 5.21 Implementasi Antarmuka Halaman Data Order 






5.7.9.2 Halaman Dashboard Owner 
Pada dashboard owner dengan admin adalah owner dapat mengelola admin 
dan melihat laporan. 
Pada Gambar 5.22 menampilkan hasil implementasi antarmuka/interface 
untuk halaman data admin. Terdapat tampilan data admin dan tabel mengenai 
detail informasi admin. 
 
Gambar 5.22 Implementasi Antarmuka Halaman Data Admin 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Gambar 5.23 menampilkan implementasi antarmuka untuk halaman 
laporan. Terdapat tabel mengenai detail informasi laporan.  
 
Gambar 5.23 Implementasi Antarmuka Halaman Laporan 







Sub-bab ini memiliki tujuan guna mengetahui keberhasilan implementasi 
sistem apakah sesuai dengan perancangan sistem atau tidak. Pengujian fungsional 
pada implementasi duji dengan black box testing dimana fokus pengujian terletak 
pada kebutuhan fungsional rancangan sistem. Adapun untuk pengujian non-
fungsional menggunakan metode compability testing. Pada tahap pengujian ini 
dilakukan dengan bapak Edi Sucipto, S.E. sebagai owner UD Berkah Usaha Sucipto, 
Agus Irmawan selaku admin, dan Mafadah Azharoh selaku konsumen . 
5.8.1 Pengujian Fungsional 
Pada pengujian  digambarkan bagaimana hasil dari implementasi sistem 
dengan kebutuhan yang sudah dirancang. Aturan penomoran pada pengujian 
blackbox terdapat pada Gambar 5.24.  
 
Gambar 5.24 Aturan Penomoran Pengujian Blackbox 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada Gambar 5.24 menjelaskan aturan penomoran pada pengujian balck box 
yang ditandai dengan kode PF-01. 
Tabel 5.6 Pengujian Melakukan Register 
Kode Pengujian PF-01 
Nama Kasus Uji Pengujian melakukan register 
Aktor Konsumen 
Tujuan Pengujian Pengujian oleh aktor agar dapat membuat akun 
dalam sistem   
Prosedur Uji 1. Penguji merupakan konsumen 
2. Penguji mengakses halaman register 
3. Penguji mengisi form dengan keterangan first 






“yaqubalkindi@gmail.com”, dan password: 
“abc12345” 
4. Penguji menekan tombol “register” 
Hasil yang Diharapkan Akun terdaftar dan masuk dalam database sistem 
Hasil Pengujian Akun terdaftar dan masuk dalam database sistem 
Status Uji Valid 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 5.6 menjelaskan tentang pengujian registrasi oleh konsumen yang 
bertujuan untuk memastikan konsumen dapat membuat akun pada sistem dan 
apabila berhasil sistem akan menampilkan halaman login. Pengujian melakukan 
register mendapatkan status valid. 
Tabel 5.7 Pengujian Melakukan Login Pada Konsumen 
Kode Pengujian PF-02 
Nama Kasus Uji Pengujian melakukan login 
Aktor Konsumen 
Tujuan Pengujian Pengujian oleh aktor agar dapat memasuki sistem   
Prosedur Uji 1. Penguji merupakan konsumen 
2. Penguji membuka halaman login 
3. Penguji melakukan input pada form dengan 
keterangan email: “yaqubalkindi@gmail.com” 
dan password: “abc12345” 
4. Penguji memencet tombol “login” 
Hasil yang Diharapkan Sistem menyajikan halaman beranda 
Hasil Pengujian Sistem menyajikan halaman beranda 
Status Uji Valid 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 5.7 menjelaskan tentang pengujian login oleh konsumen yang bertujuan 
untuk memastikan konsumen dapat memasuki sistem dan apabila berhasil, akan 
ditampilkan halaman beranda. Pengujian login mendapatkan status valid. 
 
Tabel 5.8 Pengujian Melakukan Logout Pada Konsumen 






Nama Kasus Uji Pengujian logout pada konsumen 
Aktor Konsumen 
Tujuan Pengujian Pengujian oleh aktor agar dapat keluar dari sistem   
Prosedur Uji 1. Penguji merupakan konsumen 
2. Penguji memencet tombol “logout” 
Hasil yang Diharapkan Sistem menyajikan halaman login 
Hasil Pengujian Sistem menyajikan halaman login 
Status Uji Valid 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 5.8 menampilkan hasil pengujian logout oleh konsumen dan bertujuan 
untuk memastikan konsumen dapat keluar dari sistem. Apabila berhasil, akan 
ditampilkan halaman login. Pengujian logout mendapatkan status valid. 
Tabel 5.9 Pengujian Melakukan Pemesanan Barang 
Kode Pengujian PF-04 
Nama Kasus Uji Pengujian melakukan pemesanan barang 
Aktor Konsumen 
Tujuan Pengujian Pengujian pada sistem apakah dapat berfungsi saat 
aktor melakukan pemesanan barang  
Prosedur Uji 1. Penguji merupakan konsumen 
2. Penguji melakukan pemilihan produk yang akan 
dilakukan proses checkout 
3. Penguji mengetahui detail barang yang dipesan  
4. Penguji menambahkan jumlah barang 
5. Penguji menekan tombol “Tambahkan ke cart” 
6. Penguji memilih menu “Keranjang” 
7. Penguji mengetahui detail pemesanan (jumlah 
produk, detail barang, total harga) 
8. Penguji menekan tombol “Bayar” 
9. Penguji mengisi form pengiriman 






11. Penguji mengetahui detail pengiriman (estimasi 
pengiriman, ongkos kirim, total hatga) 
12. Penguji menekan tombol “Lanjutkan pembayaran” 
13. Penguji mengetahui detail tagihan yang harus 
dibayarkan 
14. Penguji memilih metode pembayaran melalui 
gopay 
15. Penguji mendapatkan QR code pembayaran 
16. Penguji menyelesaikan pembayaran melalui 
simulator sandbox midtrans 
17. Penguji menekan tombol “Selesai” 
18. Penguji berhasil melakukan pemesanan barang 
Hasil yang 
Diharapkan 
Barang berhasil ditambahkan dalam pemesanan 
dengan status “berhasil dibayar” 
Hasil Pengujian Barang berhasil ditambahkan dalam pemesanan 
dengan status “berhasil dibayar” 
Status Uji Valid 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 5.9 menjelaskan tentang pengujian melakukan pemesanan barang oleh 
konsumen yang bertujuan untuk memastikan sistem dapat berfungsi saat 
konsumen melakukan pemesanan barang. Apabila proses berhasil, sistem akan 
menampilkan status pemesanan “berhasil dibayar” pada pemesanan. Pengujian 
melakukan pemesanan barang mendapatkan status valid. 
Tabel 5.10 Pengujian Mengonfirmasi Status Pemesanan 
Kode Pengujian PF-05 
Nama Kasus Uji Pengujian mengonfirmasi status pemesanan 
Aktor Konsumen 
Tujuan Pengujian Pengujian pada sistem apakah dapat berjalan untuk 
mengonfirmasi status pemesanan/order oleh aktor 
Prosedur Uji 1. Penguji merupakan konsumen 
2. Penguji menekan tombol “dashboard” 






4. Penguji memilih produk yang akan dikonfirmasi 
pada tabel pemesanan yang berhasil dilakukan 
pengiriman 
5. Penguji menekan tombol “konfirmasi pengiriman” 
6. Penguji menekan tombol “konfirmasi” pada pop-
up  sebagai persetujuan 
Hasil yang Diharapkan Barang berhasil ditambahkan dalam pemesanan 
dengan status “pemesanan selesai” 
Hasil Pengujian Barang berhasil ditambahkan dalam pemesanan 
dengan status “pemesanan selesai” 
Status Uji Valid 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 5.10 menjelaskan tentang pengujian mengonfirmasi status pemesanan 
oleh konsumen yang bertujuan untuk memastikan sistem dapat berfungsi saat 
konsumen mengonfirmsai status pemesanan. Apabila proses berhasil, sistem akan 
menampilkan status pemesanan “pemesanan selesai” pada pemesanan. 
Pengujian mengonfirmsai status pemesanan mendapatkan status valid. 
Tabel 5.11 Pengujian Melihat Status Pemesanan 
Kode Pengujian PF-06 
Nama Kasus Uji Pengujian melihat status pemesanan 
Aktor Konsumen 
Tujuan Pengujian Pengujian untuk memastikan aktor dapat melihat 
status pemesanan 
Prosedur Uji 1. Aktor yang melakuakn pengujian merupakan 
konsumen 
2. Penguji memencet tombol “dashboard” 
3. Penguji melakukan pemilihan menu “pemesanan” 
Hasil yang Diharapkan Sistem menyajikan halaman pemesanan barang 
Hasil Pengujian Sistem menyajikan halaman pemesanan barang 
Status Uji Valid 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 5.11 menjelaskan tentang pengujian melihat status pemesanan oleh 






pemesanan dan apabila berhasil sistem akan menampilkan halaman pemesanan 
barang. Pengujian melihat status pemesanan mendapatkan status valid. 
Tabel 5.12 Pengujian Melakukan Login Pada Owner 
Kode Pengujian PF-07 
Nama Kasus Uji Pengujian melakukan login 
Aktor Owner 
Tujuan Pengujian Pengujian oleh aktor agar dapat memasuki sistem   
Prosedur Uji 1. Aktor yang melakuakn pengujian merupakan 
owner 
2. Penguji membuka halaman login 
3. Penguji melakukan input pada form dengan 
keterangan email: “owner@owner.com” dan 
password: “abc12345” 
4. Penguji menekan tombol “login” 
Hasil yang Diharapkan Sistem menyajikan halaman beranda 
Hasil Pengujian Sistem menyajikan halaman beranda 
Status Uji Valid 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 5.12 menjelaskan tentang pengujian login oleh owner yang bertujuan 
untuk memastikan owner agar dapat memasuki sistem. Apabila berhasil, akan 
ditampilkan halaman beranda. Pengujian ini berstatus valid. 
Tabel 5.13 Pengujian Melakukan Logout Pada Owner 
Kode Pengujian PF-08 
Nama Kasus Uji Pengujian logout pada owner 
Aktor Owner 
Tujuan Pengujian Pengujian oleh aktor agar dapat keluar dari sistem   
Prosedur Uji 1. Penguji merupakan owner 
2. Penguji memencet tombol “logout” 
Hasil yang Diharapkan Sistem menyajikan halaman login 
Hasil Pengujian Sistem menyajikan halaman login 






Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 5.13 menjelaskan tentang pengujian logout oleh owner yang bertujuan 
untuk memastikan owner keluar dari sistem. Apabila berhasil, akan ditampilkan 
halaman login. Pengujian logout pada owner mendapatkan status valid. 
Tabel 5.14 Pengujian Mengelola Admin 
Kode Pengujian PF-09 
Nama Kasus Uji Pengujian mengelola admin 
Aktor Owner 
Tujuan Pengujian Pengujian oleh aktor agar dapat mengelola admin 
Prosedur Uji 1. Aktor yang melakukan pengujian merupakan 
owner 
2. Penguji memencet tombol “dashboard” 
3. Penguji memilih menu “data admin” 
4. Penguji menambahkan admin dengan menekan 
tombol “tambah” 
5. Penguji memperbarui data admin dengan 
menekan tombol “nonaktifkan”/ “aktifkan” 
6. Penguji menghapus admin dengan memencet 
tombol “delete”  
Hasil yang Diharapkan Sistem menyajikan hasil dari aksi yang dilakukan aktor 
pada halaman data admin 
Hasil Pengujian Sistem menyajikan hasil dari aksi yang dilakukan aktor 
pada halaman data admin 
Status Uji Valid 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 5.14 menjelaskan tentang pengujian mengelola admin oleh owner yang 
bertujuan untuk memastikan owner dapat mengelola admin. Apabila berhasil, 
sistem akan menampilkan hasil dari aksi yang dilakukan aktor pada halaman 
admin. Pengujian mengelola admin mendapatkan status valid. 
Tabel 5.15 Pengujian Melihat Laporan 
Kode Pengujian PF-10 







Tujuan Pengujian Pengujian oleh aktor agar dapat melihat laporan 
Prosedur Uji 1. Aktor yang melakukan pengujian merupakan 
owner 
2. Penguji memencet tombol “dashboard” 
3. Penguji melakukan pemilihan menu “laporan”  
Hasil yang Diharapkan Sistem menyajikan tabel laporan pada halaman 
laporan 
Hasil Pengujian Sistem menyajikan tabel laporan pada halaman 
laporan 
Status Uji Valid 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 5.15 menjelaskan tentang pengujian melihat laporan oleh owner yang 
bertujuan untuk memastikan owner dapat melihat laporan. Apabila berhasil, akan 
ditampilkan tabel berisi laporan pada halaman laporan. Pengujian melihat laporan 
mendapatkan status valid. 
Tabel 5.16 Pengujian Melihat Dashboard Pada Owner 
Kode Pengujian PF-11 
Nama Kasus Uji Pengujian melihat dashboard 
Aktor Owner 
Tujuan Pengujian Pengujian oleh aktor dapat melihat dashboard 
Prosedur Uji 1. Aktor yang melakukan pengujian merupakan 
owner 
2. Penguji memencet tombol “dashboard” 
Hasil yang Diharapkan Sistem menampilkan rangkuman angka dari kegiatan 
pemesanan yang terjadi 
Hasil Pengujian Sistem menampilkan rangkuman angka dari kegiatan 
pemesanan yang terjadi 
Status Uji Valid 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 5.16 menjelaskan tentang pengujian melihat dashboard oleh owner 
yang bertujuan untuk memastikan owner dapat melihat dashboard. Apabila 






yang terjadi pada halaman dashboard. Pengujian melihat dashboard 
mendapatkan status valid. 
Tabel 5.17 Pengujian Mengelola Data Barang Pada Owner 
Kode Pengujian PF-12 
Nama Kasus Uji Pengujian mengelola data barang 
Aktor Owner 
Tujuan Pengujian Pengujian oleh aktor agar dapat mengelola data 
barang 
Prosedur Uji 1. Aktor yang melakukan pengujian merupakan 
owner 
2. Penguji memencet tombol “dashboard” 
3. Penguji memilih menu “data produk” 
4. Penguji menambahkan barang dengan menekan 
tombol “tambah produk” 
5. Penguji memperbarui data barang dengan 
menekan tombol “update produk” 
6. Penguji menghapus barang dengan menekan 
tombol “delete produk” 
7. Penguji me-non-aktifkan barang dengan menekan 
tombol “nonaktifkan” 
8. Penguji mengaktifkan barang dengan memencet 
tombol “aktifkan”  
Hasil yang Diharapkan Sistem menyajikan hasil dari aksi yang dilakukan aktor 
pada halaman data produk 
Hasil Pengujian Sistem menyajikan hasil dari aksi yang dilakukan aktor 
pada halaman data produk 
Status Uji Valid 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 5.17 menjelaskan tentang pengujian mengelola data barang oleh owner 
yang bertujuan untuk memastikan owner dapat mengelola data barang. Apabila 
berhasil, sistem akan menampilkan hasil dari aksi yang dilakukan aktor pada 






Tabel 5.18 Pengujian Mengelola Data Pemesanan Pada Owner 
Kode Pengujian PF-13 
Nama Kasus Uji Pengujian mengelola data pemesanan 
Aktor Owner 
Tujuan Pengujian Pengujian untuk memastikan aktor dapat mengelola 
data pemesanan 
Prosedur Uji 1. Aktor yang melakukan pengujian merupakan 
owner 
2. Penguji memencet tombol “dashboard” 
3. Penguji memilih menu “data order” 
4. Penguji memperbarui data pemesanan dengan 
memencet tombol “input resi” 
5. Penguji menghapus data pemesanan dengan 
memencet tombol “hapus resi”  
Hasil yang Diharapkan Sistem menyajikan hasil dari aksi yang dilakukan aktor 
pada halaman data order 
Hasil Pengujian Sistem menyajikan hasil dari aksi yang dilakukan aktor 
pada halaman data order 
Status Uji Valid 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 5.18 menjelaskan tentang pengujian mengelola data pemesanan oleh 
admin yang bertujuan untuk memastikan admin dapat mengelola data 
pemesanan. Apabila berhasil, sistem menampilkan hasil dari aksi yang dilakukan 
admin pada halaman data order. Pengujian ini mendapatkan status valid. 
Tabel 5.19 Pengujian Mengelola Data Konsumen Pada Owner 
Kode Pengujian PF-14 
Nama Kasus Uji Pengujian mengelola data konsumen 
Aktor Owner 
Tujuan Pengujian Pengujian untuk memastikan aktor dapat mengelola 
data konsumen 
Prosedur Uji 1. Aktor yang melakukan pengujian adalah owner 






3. Penguji memilih menu “data pelanggan” 
4. Penguji memperbarui data konsumen dengan 
menekan tombol “nonaktifkan pelanggan” 
5. Penguji melakukan penghapusan data konsumen 
dengan memencet tombol “hapus pelanggan”  
Hasil yang Diharapkan Sistem menampilkan hasil dari aksi yang dilakukan 
aktor pada halaman data pelanggan 
Hasil Pengujian Sistem menampilkan hasil dari aksi yang dilakukan 
aktor pada halaman data pelanggan 
Status Uji Valid 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 5.19 menjelaskan tentang pengujian mengelola data konsumen oleh 
admin yang bertujuan untuk memastikan admin dapat mengelola data konsumen. 
Apabila berhasil, sistem akan menampilkan hasil dari aksi yang dilakukan admin 
pada halaman data pelanggan. Pengujian ini berstatus valid. 
Tabel 5.20 Pengujian Melakukan Login Pada Admin 
Kode Pengujian PF-15 
Nama Kasus Uji Pengujian melakukan login 
Aktor Admin 
Tujuan Pengujian Pengujian oleh aktor agar dapat memasuki sistem   
Prosedur Uji 1. Penguji merupakan admin 
2. Penguji membuka halaman login 
3. Penguji melakuka input pada form dengan 
keterangan email: “admin@admin.com” dan 
password: “abc12345” 
4. Penguji memencet tombol “login” 
Hasil yang Diharapkan Sistem menyajikan halaman beranda 
Hasil Pengujian Sistem menyajikan halaman beranda 
Status Uji Valid 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 5.20 menjelaskan tentang pengujian login oleh admin yang bertujuan 
untuk memastikan admin dapat memasuki. Apabila berhasil, akan ditampilkan 






Tabel 5.21 Pengujian Melakukan Logout Pada Admin 
Kode Pengujian PF-16 
Nama Kasus Uji Pengujian logout pada admin 
Aktor Admin 
Tujuan Pengujian Pengujian oleh aktor agar dapat keluar dari sistem   
Prosedur Uji 1. Penguji merupakan admin 
2. Penguji memencet tombol “logout” 
Hasil yang Diharapkan Sistem menyajikan halaman login 
Hasil Pengujian Sistem menyajikan halaman login 
Status Uji Valid 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 5.21 manmpilkan hasil pengujian logout oleh admin yang memiliki 
tujuan agar admin dapat keluar dari sistem. Apabila berhasil, akan ditampilkan 
halaman login. Pengujian logout mendapatkan status valid. 
Tabel 5.22 Pengujian Melihat Dashboard Pada Admin 
Kode Pengujian PF-17 
Nama Kasus Uji Pengujian melihat dashboard 
Aktor Admin 
Tujuan Pengujian Pengujian oleh aktor agar dapat melihat dashboard 
Prosedur Uji 1. Aktor yang melakukan pengujian merupakan 
admin 
2. Penguji memencet tombol “dashboard” 
Hasil yang Diharapkan Sistem menampilkan rangkuman angka dari kegiatan 
pemesanan yang terjadi 
Hasil Pengujian Sistem menampilkan rangkuman angka dari kegiatan 
pemesanan yang terjadi 
Status Uji Valid 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 5.22 menjelaskan tentang pengujian melihat dashboard oleh admin 
yang bertujuan untuk memastikan admin dapat melihat dashboard. Apabila 






yang terjadi pada halaman dashboard. Pengujian melihat dashboard 
mendapatkan status valid. 
Tabel 5.23 Pengujian Mengelola Data Barang Pada Admin 
Kode Pengujian PF-18 
Nama Kasus Uji Pengujian mengelola data barang 
Aktor Admin 
Tujuan Pengujian Pengujian untuk memastikan aktor dapat mengelola 
data barang 
Prosedur Uji 1. Aktor yang melakukan pengujian merupakan 
admin 
2. Penguji memencet tombol “dashboard” 
3. Penguji memilih menu “data produk” 
4. Penguji menambahkan barang dengan menekan 
tombol “tambah produk” 
5. Penguji memperbarui data barang dengan 
menekan tombol “update produk” 
6. Penguji menghapus barang dengan menekan 
tombol “delete produk” 
7. Penguji me-non-aktifkan barang dengan menekan 
tombol “nonaktifkan” 
8. Penguji mengaktifkan barang dengan memencet 
tombol “aktifkan”  
Hasil yang Diharapkan Sistem menyajikan hasil dari aksi yang dilakukan aktor 
pada halaman data produk 
Hasil Pengujian Sistem menyajikan hasil dari aksi yang dilakukan aktor 
pada halaman data produk 
Status Uji Valid 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 5.23 menjelaskan tentang pengujian mengelola data barang oleh admin 
yang bertujuan untuk memastikan admin dapat mengelola data barang. Apabila 
berhasil, sistem akan menampilkan hasil dari aksi yang dilakukan admin pada 







Tabel 5.24 Pengujian Mengelola Data Pemesanan Pada Admin 
Kode Pengujian PF-19 
Nama Kasus Uji Pengujian mengelola data pemesanan 
Aktor Admin 
Tujuan Pengujian Pengujian oleh aktor agar dapat mengelola data 
pemesanan 
Prosedur Uji 1. Aktor yang melakukan pengujian merupakan 
admin 
2. Penguji memencet tombol “dashboard” 
3. Penguji memilih menu “data order” 
4. Penguji memperbarui data pemesanan dengan 
menekan tombol “input resi” 
5. Penguji menghapus data pemesanan dengan 
memencet tombol “hapus resi”  
Hasil yang Diharapkan Sistem menyajikan hasil dari aksi yang dilakukan aktor 
pada halaman data order 
Hasil Pengujian Sistem menyajikan hasil dari aksi yang dilakukan aktor 
pada halaman data order 
Status Uji Valid 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 5.24 menjelaskan tentang pengujian mengelola data pemesanan oleh 
admin yang bertujuan untuk memastikan admin dapat mengelola data 
pemesanan. Apabila berhasil, sistem akan menampilkan hasil dari aksi yang 
dilakukan admin pada halaman data order. Pengujian mengelola barang 
mendapatkan status valid. 
Tabel 5.25 Pengujian Mengelola Data Konsumen Pada Admin 
Kode Pengujian PF-20 
Nama Kasus Uji Pengujian mengelola data konsumen 
Aktor Admin 
Tujuan Pengujian Pengujian oleh aktor agar dapat mengelola data 
konsumen 







2. Penguji memencet tombol “dashboard” 
3. Penguji memilih menu “data pelanggan” 
4. Penguji memperbarui data konsumen dengan 
menekan tombol “nonaktifkan pelanggan” atau 
tombol “aktifkan pelanggan” 
5. Penguji menghapus data konsumen dengan 
memencet tombol “hapus pelanggan”  
Hasil yang Diharapkan Sistem menyajikan hasil dari aksi yang dilakukan aktor 
pada halaman data pelanggan 
Hasil Pengujian Sistem menyajikan hasil dari aksi yang dilakukan aktor 
pada halaman data pelanggan 
Status Uji Valid 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Tabel 5.25 menjelaskan tentang pengujian mengelola data konsumen oleh 
admin yang bertujuan untuk memastikan admin dapat mengelola data konsumen. 
Apabila berhasil, sistem akan menampilkan hasil dari aksi yang dilakukan admin 
pada halaman data pelanggan. Pengujian mengelola barang mendapatkan status 
valid. 
5.8.2 Pengujian Non-Fungsional 
5.8.2.1 Compatibility Testing 
Compatibility testing pada penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi 
sortsite. Pada aplikasi tersebut, dilakukan proses uji sistem yang telah dibangun. 
Sistem dijalankan pada beberapa variasi browser dengan tujuan bahwa sistem 
kompatibel dan dapat berfungsi dengan baik. Daftar browser yang digunakan 
dalam pengujian terdapat pada Tabel 5.26. 
Tabel 5.26 Jenis Browser Compatibility Testing 
No. Nama Browser Versi Browser 
1 Google Chrome 84 
2 Safari 13 
3 Opera 69 
4 Microsoft Edge 84 
5 Firefox  78 






7 Android ≤ 3 dan 4* 
8 iOS ≤ 11, 12, dan 13 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pada compatibility testing melalui aplikasi sortsite terdapat 3 jenis issues, 
yakni critical issues, major issues dan minor issues. Berdasarkan hasil dari 
pengujian, dapat diketahui bahwa terdapat critical issues pada browser firefox 
versi 78, opera versi 69, dan chrome versi 84. Hal ini dikarenakan browser 
menampilkan bahwa sistem yang dibangun tidak aman dalam hal sandi karena 
belum menerapkan HTTPS . Major issues terdapat pada internet explorer, firefox, 
opera, chrome, iOs, dan android. Sedangkan minor issues terdapat pada internet 
explorer, edge, firefox, safari, opera, chrome, dan android. Pada major issues dan 
minor issues penyebabnya adalah penggunaan tampilan sistem format CSS tidak 
didukung oleh beberapa browser. Hasil dari compatibility testing menyatakan 
bahwa sistem sudah sesuai prosedur ketika dijalankan serta dapat berjalan 
dengan baik. Hasil compatibility testing terdapat pada Gambar 5.25. 
 
Gambar 5.25 Hasil Compatibility Testing 
Sumber: (Penulis, 2021) 
5.8.2.2 Performance Testing 
Performance testing pada penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi 
jMeter. Pada aplikasi tersebut, dilakukan proses uji performa sistem yang telah 
dibangun. Pengujian dijalankan untuk memuat perilaku fungsional pengujian dan 
mengukur kinerja. 
Tabel 5.27 Hasil Performance Testing 
Website User Error (%) 




5 0 1539 50,53 
10 5,38 4988 71,39 
50 49,12 10290 176,88 






150 54,55 15671 150,29 
200 71,19 17241 88,51 
250 86,03 25131 65,75 
300 91,62 31907 59,24 
350 96,44 33477 55.47 
Sumber: (Penulis, 2021) 
Pengujian dilakukan dengan mengatur jumlah pengguna simulasi dan jumlah 
iterasi. Menambahkan user default manager, menambahkan HTTP header 
manager, menambahkan HTTP request defaults. Untuk mengetahui hasilnya 
dianalisa dengan summary report & graph result. 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa meskipun semakin banyak user virtual 
yang di inputkan tidak pula semakin besar persentase nilai error. Hal tersebut tidak 
selalu terjadi tergantung juga dengan kecepatan internet yang dimiliki ketika 
melakukan test. Bisa saja terjadi error ketika input user tertentu. Berdasarkan 
waktu tanggap tercepat yang mampu diberikan dalam pengujian serta hasil 






BAB 6 PENUTUP 
6.1 Kesimpulan  
Setelah melewati beberapa tahapan dalam pengembangan sistem informasi 
penjualan dengan payment gateway midtrans. Disimpulkan beberapa poin 
sebagai berikut: 
1. Tahapan analisa sistem informasi penjualan dengan payment gateway 
midtrans didapatkan dari studi literatur melalui wawancara tentang proses 
bisnis yang sedang berjalan dimana nantinya peneliti dapat melakukan 
perbaikan melalui proses bisnis usulan.  Dari proses bisnis usulan didapatkan 
12 kebutuhan fungsional dan 3 identifikasi aktor, yaitu konsumen, admin, dan 
owner. Selanjutnya akan diterjemahkan dalam bentuk use case diagram, tabel 
skenario use case, dan activity diagram. 
2. Tahapan pada perancangan sistem informasi informasi penjualan dengan 
payment gateway midtrans dibuat berdasarkan kebutuhan yang telah 
dimodelkan. Dimulai dari membuat arsitekstur sistem kemudian 
diterjemahkan dalam bentuk pemodelan sequence diagram, class diagram, 
dan physical data model. 
3. Tahapan pada implementasi sistem informasi penjualan dengan payment 
gateway midtrans menggunakan hasil perancangan sistem sebagai acuan. 
Dalam pengimplementasiannya, sistem dibangun dengan basis website 
menggunakan framework CodeIgniter. Selain itu dilakukan proses integrasi 
memanfaatkan layanan API sandbox midtrans sebagai payment gateway dan 
layanan API raja ongkir untuk mendapatkan data mengenai pengiriman 
barang. 
4. Pada tahapan pengujian informasi penjualan dengan payment gateway 
midtrans terdapat 2 macam pengujian, yaitu pengujian fungsional dan 
pengujian non-fungsional. Pengujian fungsional diinterpretasikan melalui 
blackbox testing dan didapatkan hasil pengujian dengan nilai 100% dengan 
keterangan fitur yang diminta bisa dijalankan dan valid. Sedangkan, pada 
pengujian non-fungsional diinterpretasikan melalui compatibility testing dan 
performance testing. Pada compatibility testing menggunakan sortsite dengan 
hasil bahwa implementasi sistem kompatibel dengan beberapa browser, 
antara lain internet explorer (IE), safari, microsoft edge, iOs, dan android. 
Namun, masih terdapat critical issues pada browser firefox versi 78, opera versi 
69, dan chrome versi 84. Pada performance testing menggunakan aplikasi 
jMeter, disimpulkan bahwa semakin banyak user virtual yang di inputkan tidak 
pula semakin besar persentase nilai error dan didapatkan rata-rata persentase 







Dari penelitian mengenai sistem informasi penjualan dengan payment 
gateway midtrans yang telah dilakukan, berikut merupakan beberapa poin yang 
disarankan oleh peneliti: 
1. Peninjauan ulang terhadap kebutuhan fungsional maupun kebutuhan non-
fungsional untuk penambahan fitur pada sistem, serta membuat implementasi 
antarmuka supaya lebih nyaman dan user friendly saat diakses. 
2. Penggunaan layanan API production midtrans dan layanan API raja ongkir 
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